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Skripsi ini adalah Suatu studi tentang pencrapzi
.pendidikan agama Islam dan pengarubnya terhadap morzl sis
wa SMKK Negeri Kotamadya Parcpare. Bahwa persman ﬁendi -
dikan AgZama Islam di sekolgh-sckolgh dan dil SMKK Negeri
khususnya -amat penting , sebagal usaha untuk menciptakan
manuklig-manusia menjadi pribadi muslim yang sejati,yang
iman dan takws kepada Allsh seriaz berbudi pekerti yang
mulige Pelglksanaan pendidikan agama Islam di SMKK Negeri
P;-arepare selamz ind cuikup intensif yanzg dilakukan oleh
Para guru agama. Demgan berpedoman kepada Kurikulum 198%L
dengan segala perangkat peragturan di dalgmnya , pendidik
an agama Islam.berlangsung di SMKK Negeri Parepare.Pen
didikan Ag‘_anth Islam sangat erat hubungannya deflgan vendi-
dikan Moral/akhlak. Hubungsn pendidikan demgan anagk didik
juga amat eragt; utamanyaz moral/akhlak agmak didik, karena
berhasilnya tujuan pendidikan agama Islam itu apabila pm
ra siswa telsh memiliki moral/askllalt yang baik dan terpu
ji (budi pekerti yang mulia), sebaliknya apabils moral
siswag belum memiliki gkhlak mulia berarti pendidikan aga
ma Islam belum berhgsil. Pendidikgn Moral sangat penting
bagi siswa scbagzl dassar dalam mengarungi hidupnya. Sesu
al dengan penelitiagn penulis , berbagali usaska dan metode,
yangotelah dilagkukan oleh guru agama dzlam membing méral
siswa SMKK Negeri ini. Baik kegiatan intrgkurikuler masti-
pun kegistan ko kurikuler dan ekstrg kurikuler., Pengaruh
pendidikgn ggama Islam terhadap Moral siswa SMEK Negeri
menurut penelitian/data yang dikumpulksn penulis cukup bg
ik (positif) .Para siswa menunjukkan morszl/skhlzk yang ba
ik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A JPermasalahan

Setiap saat, orang membicarakan tentang moral atau
akhlak menurut istilah agama Islam. Si A moralnya bagus ,
sebaliknya si B moralnya kurang bagus/jelek. Moral'memang
merupakan salah satu unsur kepribadian seseorang. Khusus-
nya para pelajar atau siswa masih sering ditemukan sikap
moral/akhlak yang kurang menyenangkan; dalam arti sikap
dan perilaku serta tindskannya menunjukkan me#al/akhlah
yang rendah.

Kita tidak mempersalahkan siapa-siapa bshwa mengapa
moral remaja, siswa dewasa ini rendagh, kurang menyenangkan
Dengan kata lain terjadi kemerosotan moral/akhlak; jelek,
tidak bagusmenurut pandangan nilai-nilai moral ztau zkhlak
Yang berlaku di dalam masyaragkat, khususnya nilai-nilai
moral/skhlak menurut ajaran agama Islam.

Sebenarnya orang tua, guru_dan masyarakat tidak dga
pat melepaskan diri dalam membina dan meningkatkan kuali-
tas moral/akhlak anak didik, khususnya para remaja, siswa
pemuda sebagal generasi penerus cita-cita bangsa/negara. -
Dalam hal ini membina moral/akhlsk sisws menurut tuntutan
moral/akhlak dalam ajaran agama Islam

Penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor pe
nyebab rendahnya mutu morsl/akhlak angk, siswa,pemuda-pemu

| di kita yaitu selain karena kurangnya pengawasan orang tua

S
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. anak, juga yang amat penting iglah tidak atau kurangnya
mendapat pendidikan agama sejak kecil, kurangnya mendapat
didikan moral agams sehingga sampal menginjsk usia dewasa
kosong jiwanya dengan moral/ahklak agama, kosong jiwanya
mengenal kaidah-kaidah agama akibatnya mudah terjerumus
dalam tindakan-tindakan dan perbuatan yang negatif.
| Salah satu wadah pembinzan morgl/zkhlsk adalah deng
an melglui pendidikan agama di sekolah-sekolgh termasuk pu
la di Sekolah Menengah Kesejahteraan Eeluarga Negeri(SMKK)
Parepare, di mana para siswa (yang beragama Islam) juga me
nerimg pendidikan agama Islam sebagal salah satu bidang
studi yang harus ditempuh oleh siswa.
Dengan uraian tersebut di atas, penulis mengemuks =
kan permasalahan sebagai berikut :
1l.Sejauh mana peranan guru agama &an guru pada umumnya da
lam pembinaan moral/akhl gk siswa SMKK Negeri Parepare.
2.Bagaimana bentuk usgha yang dilakukan daiam menerapkan
pendidikan agama Islam dalam rangka pembinaan moral/akh-
lak siswa SMKK Negeri Yarepare.

BBHipotesis

t Hipobésis sebagali jawaban sementara dari masalah
yang diangkat dalam Skripsi. Adapun hipotesis dari perma-
salahan tersebut adalash sebaggai berikut :

l.Guru pada umumnya dan Guru agsma khususnyz pada SMKK Ne

geri Parepare ini mempunyai peranan yang amat penting
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dan menentukan sebagai tugas dan tanggung jawab yang di
amantkan kepadanya untuk mendidik dan membimbing, membi
na kuglitas moral siswa yang lebih baik menurut nilai -
nilai moral agama, karena moral/akhlak yang paling sem
purna dan mutlak adslah morsl/skhlsk Islam.

2.Usaha yang dilakukan oleh guru agama Islam dalam mene -
rapkan pendidikan agama Islam untuk meningkatkan kuasli-
tas moral/skhlak siswa SKKAN yakni selain intensifikasi
keglatan proses belfjar mengajar di kelas juga pening -
katan kegiatan pembingan mental dan pengamalan ajaran
agahg yang dikgitkan pula demgan ciri khas mata pelajar
an di SKKA Negeri sebagai sekolah kejuruan serta demgan
reningkatan kerja sama para unsur persekolahan. -

' C.Pemgertign Judul, Ruang Lingcup Pembahasan dan Definisi

Operagsional

Judul Skripsi yang diangkat oleh penulis ialah:"SUA

TU STUDI TENTANG PENERAPAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PE

NGARUHNYA TERHADAP MORAL SISWA PADA SEKOTAH MENENGAH KESE

JAHTERAAN KELUARGA NEGERT (SKKAN) KOTAMADYA PAREPARE"

~Pengartian Judul

Suatu studi :

Studi: 1l.Pelajaran; penggungan waktu dan pikiran un
tuk mempercleh ilmu pengetshuan, Misalnya: Ia akan
melanjutkan studinya di Iuar meger. 2. Penyelidikan
Misalnya:Sarjana asing itu tertarik untuk melakukan

studi mengeﬂfi adat istiadat dan kebudayaan penduduk
di pulau itu

leS.Poerwadarminta.K us Umum Bshes ndonesia(cet.
V,Jaktarta,Balai Pustska, 197 » Re 965,
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. Dengan st_udi dglam Skripsi ini dimgksudkan adalzh
upaya-upaya penelitian, mempelajari penerap.an pendidikan
agama Islam pada siswa SKKA Negeri Parepare serta menga-
mati pengaruhnya terhadap kadar sikap moral/akhlak siswa
-Tentang penerapan :

"Penerapan: pelaksanaan; adalah perihal (perbuatan ,
usalla dan sebagainya) ; melaksanskan (rancangan dan sebagai
nya) "

Jadl maksud penerapan dalam Skripsi ini ialah pelak
Sahaan, hal menerapkan (secara kongkrit) ussha pendidikan
agama Islam pada aisw_a SKEA Negeri untuk meningkatkan mutu
moral/akhlak para siswa, baik peningkatan mutu pengetahuan
maupun peningkatan pengamalan ajaran sgama dan nilai-nilai
moral/akhlak dalam kehidupan sehari-hari,

-Pendidikan Agamg Islam
Pendidikan agama Islam, diartikan sebagai usaha beru
pa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik/murid
agar kelak selelagh seleszi pendidikannya dapat mema
hagmi dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sert
menjadikannya sebagali Way of life (jalan kehidupar;)g
Jelas bahwa pendidikan aga}na Islam merupakan ben
tuk pendidikan untuk mengarsghkan don membimbing manusia(sis
wa ) menjadi seorang yang bermoral, berakh]__ak yangz benar
sesual dengahm milai-nilai moral dalam Islam.
-dan pengaruhnya :
Pengaruh: daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu

2WJS,Poerwadarminta. ibid, h. 553.

3Drs.Abd.Rachman Shaleh.Didaktik
(eet,VIII,J akarta,Bulan Bintang, 1976

?
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. (orang, benda dan sebagainya) yang berkuassa atau yang

berkekuatan (gaib dah sebagainya) : misalnya: Penga -
ruh orang tus kepada anaknya . . L

Jadi mgksud pengaruh dalam Skripsi ini iglah 2ki
bat-akibat yang ditimbulkan terhadap adanya peristiwa, keja-
dian, proses, benda, ajaran, ilmu dan sebagainya terhadap ke
hidupan seseorang. Seperti ajaran pendidikan agama Islam ter
badap pembentukan moral/akhlak siswa di SMKK Negeri ini.
Terhadap Moral Siswg

"Moral: ajaran tentang baik buruknya perbuatan dan kelg
kuan (akhlak), kewajiban dan sebagainya"s
IIstilah yang mirip dengan moral islsh skhlak, Kalau
moral dari bahasa Latin, yang mengandung arti laku perbuatan
lahiriysh; sedangken gkhlsk beragsal dari bzhasa Arab. Imam
Al Ggzali berkata:'"Akhlzk adalsh sifat yang tertsnam dalam
Jiwa, daripadanya timbul perbustan fang mudah, tanpa memerlu
kan pertimbangan pikiran"6
Dalam karya tulis ini, maka penulis menyamakan moral
dan akhlgk sekaligus. Bagik istilah moral maupun istilah akh
lak maksud dan tujuannya sasma yaitu ditujukan kepada sikap

dan tingkah laku perbuagtan manusia,

bwrs.Poerwadarminta. Op Cit, h. 731.

si_h._-L_d * h. 65"‘"

SDrs.Nasruddin Rasak, Dienul TIslam (Cet.VII, Bandung,
PT.Al Ma*arif, 1978 ) , h. 39,
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. Siswa yang diﬁtaksud dalam Skripsi ini ialah amak -
didik atau pelajar/murid yang belajar menuntut ilmu pe
ngetahuagn di SMKKN Parepare khususnya yang beragama Is
lam, Mak Moral/akhlak siswa dimaksudkan moral ansk didik
atau para pelajar di sekolagh ini,
-Pada Seckolagh Menengah Kesejiahteragn Keluarga Negeri (SMKK)
Negeri Parepare

SMKK Negeri Parepare sebagai salah satu lembaga pen
didikan formal yang menyelenggarakan pendidikan/pengajar-
al secara teratur dan sistimatis dalam pendidilan kejurue
an khusus kepandaian putri (sebagai ciri utamanya). Teta-
Pl siswa juga belajar mata pelajaran umum lainnya seperti
bghasa Inggris, 1_"MP dan pendidikan agamas Islam sendiri,
SMEKK Negeri ini setingkat dengan SMA, namun SMKX punya ck
ri khusus yagkni pendidikan kej’u;uan dan peserta didik ada
I1ah putri remgja kita.

Kotamadya Parepare sebagai salah satu dgersh ting
kat Dua di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, dengan Sta
tus Kotamadya yang dikepaléill':oleh seorang Walikotamadya
Kepala Derah Tingkat Dua.

-Ruang Lingkup Pembaghasan

Ruang lingkup pembghasan Skripsi ini melip uti pem
bahasan :
—Mengen;ai pendidikan agama Islam dan pencrapannya di_ SMKK
Negeri Parepare.

-Penelitian pengaruh pendidikan agama Islam terhadap moral




gl S
atau akhlak para siswa (Muslim)
~Definisi Operasionalnya ;
Definisi operasional Skripsi 1&1 ialsgh suatu pene
litign ilmiygh yang menyangkut pemerapan pendidikan aga
ma Islam serta pengaruhnya terhadap mutu atau kualitas

moral siswa SMKK Negeri Parepare.

Yang mendorong penulis memilih judul Skripsi ind
ialah berdasarkan alasan-alasan scbagai berikut :
l.5egl morgl/skhlak ysng luhur, budi pekerti yéng mulig
dan atau akhlgk yang utama sangat mementukan nilai-ni
lai kepribadian manusia , tidak hanya Behidupan p¥iba
di bahkan kehidupan sebagai masyarakat/bangsa. Dengan
kata lain citra seseorasng atau suagtu bangsa ditemtu -
kan oleh timggi rendahnya moral/skhlak yang dimiliki.,
Bukan ditentukan oleh harta kelayaan, pangkat dan ke
dudukan dan sebagainya,

2.Kita perlu menanamkan dan menumbuhkan secara terus me
nerus keluhurgn budi pekerti, moral/skhlak yang ting-
gl kepada mgnusia, khususnys para siswa SMEKN ini se
bagai pelajar putri, wanita yang semantiasa tidak Ie
Pas dari aneka ragam pengaruh Yang bisa muncul dalam
dirinya; karena itu sangat penting putri-putri remaja
kita mengnamkan benteng pertahanan Yang kuat dan ko -
;koh dengan pendidikan agama, pendidikan moral/akhl ak
menurut ajaran=-ajaran moral/akhlak Islam.,
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. . Mengingat pula bahwa kaum wanita adalah tiang negara

dan juga sebagal pendidik utama dalam keluarga.
3Dglam masyarakat kita_dewasa ini, khususnya masyara=-

kat kaum wanitas dimana pembangunan bangsas/negara de
wasa ini tidak hanya dimomopolimoleh kaum pria, teta
pl peranan kaum wanita sangat zﬁenentukan pula sukses
nya suatu pembangunan. Olehnys itu, bagi siswg SMKKN
ini sudgh waktunya _membekailii diri baik pengetghusgn
umum, ketragmpilan khusus wanita serta pengetahuash ke
agamaan sehingga pada gilirann;?a nanti gkan ikut da
lam pembangunsn bangsa dan megara kitae.

L.Kenyataan dglam masyarakat kita sekarang, di mana sa
Ja (di kota besar atau kota kecil ) bahkan di desa -
desa sekalipun telah terjadi apa yang disebut deka -
densi moral atau kemerosotan moral/akhl sk manusia,di
magna tidgk sedikit pula terjadi dikglangan wanita re
maja kita akibat pergaulan yang bebas tak mengenal
waktu dan tempat. Timbul k-enékalan remafa, bukan sa
Ja dikalangan kaum loki-lgki juga kaum wanita,

5.Penulis sebagai sslah seorang mahasiswa IATN"Alaud-

; din" yang berkecimpun dalam dunig pendi:ﬁ_kan ingin
pul a menyajikan karya ilmiyah ini,selain untuk meme-
nuhi sebagian syarat akademis juga agar karys ini da

pPat bermamfaat dikalangan pembaca remaja kita.
E.Metode yang Dipergunakan

Metode merupakan jalan atau cara yang harus di-
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.tempuh untuk mencapali suatu tujuan. Olehnya itu, dalam pe
nyusunan Skripsi ini penulis mempergunakan beberapa jenis
metode sebagai berikut ini.
1.Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka pengumpulan data, penulis memperguna
kén metode-metode sebaggai berikut @
a.Metode Library Research ; yaitu cara pengumpulan data me
l12lui kepustakaan yaitu dengan membgca dan menelaah buku
buku ilmiyah, majalah-majalah atau surat kabar yang ada
hubungannya dengan masalah yang dibahas.

Adapun teknik yang dipergungkan penulis yakni dari
hasil bacaan itu, penulis mengutipnya ke dalam Skripsi
dengan teknik @

1) JKutipan langsung; yaitu penulis mengambil atau mengu-
tip data dari sumber aslinya sesual dengan spa yang
tera dalam buku tersebut tanpa ada perubahan sedikit-
pun.,

2) JKutipan tidgk langsung; yakni cara mengambil data de
ngan mengutip yang kadang-kadang dalam bentuk ikhti -
sar atau menambah uraian/ulasan sehingga terdapat pe-
rubghan dari redaksi aslinya ngmun tidak mengurangi
maksud dan tujuannya.

b.,Metode Field Reseagrch; yaitu penulis langsung ke obyek
penelitian untuk mengumpulkan data dengan mengunjungi se
kolah (SMKK ) Negeri Parepare dengan segala perangkat -

Nya.
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. Dalam peneliiian lapangan ini penulis mengg{ma}raﬂ teknik pe =
nguapulan yaitu @
1) JIntervieu :yaitu suatu teknilk/cars pengumpulan data dengan
mengadakan Wawanomra kepada beberapa pihsk yang dignggap
dapat memberikan daota yong konghkrit. Adapmnnpihgk-pihak

Yang diwawancaral ialsh :
Kepala SMKK Negeri Parepare dan ataf , serta suru-guru 1lg

innys yang terksit dalam upzys pengumpulza data.
Guru agama Islam §hng bertugss di SMEK Negeri ini.

2) .Observaéi : yaitu pengamatzsn langsung terhadap obyek yang
diteilifi sambil mencagtat secars sistimgtis mengenai ber-
bagal peristiwa yang terjadi seperﬁi prbscs belzjar meng
ajar agama serta kegigtan lainnya pada sugtu waolktu dan
tempat terten tua, :

| 3) Metode Doumentasi : yaitu pengumpulan dats dengan gambar
atau foto-foto yang berhubungan denean kegiatan keagamaan

di sekolgh ini.
2.Metode Pengolshan Data

Dalam mengolalh dgla penulis menggunskan mcotode kuali-
tatif yaitu metode yang hanya memperhatiksn nilai-nilai yang
dikumpulkan itu disusun untuk éianaliss.

2. Metode anélisa/ teknik penulisan

Dslam hubungzn ini penulis mempergunakall‘metode—meto
de scbagal berilut ini :
asMetode Induksi ; yaitu teknik penulisan demgan merasngitai-

kanr falta-fakta, infomasi, keterangan dan data; atau me

ngunpulkan datagdata, falita-fakta yoang bersifat khu-us wm
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tuk menjadi suatu pemecahan yang bersifat umum,
b.Metode Deduksi: yaitu penulis mengamalisa suatu fak-
ta atau dats yang bersifast umum, kemudian diperineci
Satu demi sgtu untuk mendapatkan keterangan pemecah-
an yang bersifat khusus,
c.Metode Komparati f: yaitu penulis membandingkan anta
ra dat-a atau fakta yang satu dengan yang lainnyas dan
berusaha mencari hubungan-hubungan persamaan dan per
bedaan dari suatu masalah lalu menarik suatu kesim =

pulan.

F.Garis=Garis Besar Isi Skripsi

Dalam garis-garis besar isi Skripsi ini penulis
akan menjelaskan secara umum isi Skripsi dari masing -
masing bab.

Pada bab pertama yaitu pendahuluan. Sebagai pen
dahuluan penulis mengemukakan permasalahan yang diang-
kat dalam judul Skripsi, disertal dengan hipotesis se
bagali jawaban sementara dari permasalahan, Kemudian pe
nulis menguraikan pengertian judul Skripsi sebagai pe
ngantar untulc lebih mengetahui arsh pembshasan, diiri-
hgi dengan mengindentifikasikan ruang lingkup pembshas
an, serta definisi operasionmalnyas. Sesudsh itu penulis
mengemukakan alaSan-alasan memilih judul Skripsi ini.
Dilanjutkan dengan membghas dan menjclaskan metode- me
tode yang diterapkan dalam membahas Skripsi ini.Tera -
khir mengulas garis-garis besar isi Skripsi.
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Pada bab kedua yaitu Korelasi Pendidikan Agama Is
lam dengan Moral. Di dalamnya penulis membshas pengerti-
an pendidikan agama Islam dan pengertian moral/akhlak,ds
Sar dan tujuan pendidikan agams Islam. Sesudgh itu penu
lis membghas hubungan Pendidikan agama Islam dengan pem
binagan moral siswa; lalu tujuazn pembinaan moral siswa.Di
lanjutkan dengan hal-hzl yang menyebablkan kemerosotan mo
ral dan penanggulangannya.

Pada bab ketiga yaitu Selayang pandang SMKK Nege-
ri Parepare, Di dalamnfa dibahas sekilas lintas keadazgn
SMKK Negeri Parepare. Selanjutnya dibshas Kurikulum Pen
didikan agama Islam di SMKK Negeri. Terskhir dibahas me
tode dan Evaluasi pendidikan agama Islam,

Pada bab keempat yaitu benerapan pendidikan agamag
Islam dan pengaruhnyas terhadap moral siswa di SMKK Nege=-
ri Parepare. Di dalamnya dibshas peranan pendidikan agama
Islan dalam membina morsl Siswa di SMEK Negeri Parepare; |
Seterusnya ussha-usshz dan metode yang dilakukan dalam
membina morasl siswa, Seterusnya pengaruh perepan pendidik
an agama Islam dalam pembinaan moral siswa,

 Pada bab kelima, yaitu penutup. Di dalamnya penu -

lis mengulas beberaps kesimpulan dan diiringi saran-saran.



BAB II

KORELAST PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN
PEMBINAAN MORAL

A.Penger n pendidikan Islam dan Moral, serta dg -
sgr dan Tujuan Pendidikan Agamg Islam

Setelah selesal membahas bab pendahuluan Skripsi

ini, kemudian dalam mengawali pembahasan bab kedua ini

maka penulis berturut-turut skan menjelaskan materi pem

Ralasan berikut ini.

1.Pengertian Pendidikan agama Islam dan Moral

gal

Pendidikam agama Islam, diartikan sebagai : usaha
berupa bimbingan dan asulian terhadap anak didilk/mu
rid agar kelak setelah selesal pendidikannya da
pat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islanm serta mfnjadikaanya sebagal Way of life(jal
an kehidupan)+

dilain pengertian dapat pula dikemukakan seba
berikut ini. :

Pendidiken agama Islam adalah usaha sadar gencra-
si tua untuk mengglihlkan pengalaman, pengetshuan,
kecakapan dan ketrampilan kepada generasi mudg
agar kelak menjadi manusis muslim bertagwa kepada
Allgh SWT, berbudi Iuhur dan kepribsdian utuh yang
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran apgama
Islam dalam kehidupannya. \

Pendidikan agama Islam iglah bimbingan dan
asuban yang diberikan kepada anak dalam pertumbuh
an jasmani dan rohani untuk mencapali tingkat dewa

Sa sesual dengan ajaran sgama Islam dalam Negara
RI berdasarkan Pancasila

ma (cet.VIII,,Jakartg, Bulan Bintang,

; anep.égma RI .Pedoman Pel aksangan Pendidik
ma Tslam .pada SMTA (Jakarta, ep.Agama RT, 1985/1986 {,

h, 9 -

’h.lg-

Iprs.H,Abd,Rachman Shaleh.Didaktilk

10.

- A3 -
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. Dengan memperhatikan pengertian atau definisi-de
finisi pendidikan agama Islam tersebut itu, dapat ditarik
kesimpulan bghwa pencdidikan agama Islam itu adalsh sugtu
usghg berupa bibmingan dan asuban dalam situasi yang di
siapltan seCara sadar oleh pendidik untuk mempengaruhi per
kembangan jiasmani dam rohani anak didik menurut agjaran Is
lam, agar kelak dapat menghayati dan mengamalkan azjaran
agama Islam sehingga menjadi manusia utuh, berbudi luhur,
sejahtera dunia dan akhirat kelak. Dan pendidikan agama
Islam sebagal suatu usagha yang disiapkan secara sadar oleh
pendidik, maka yang penulis maksudkan di sini ussha Yang
dislapkan secara sadar ialah sekolgh, yahg merupakan lem
baga pedidikan formal seperti SMKKN tersebut; dan situa-
61 yang disippkan secara sadar adalah lingkungan atau ma
8yarskat yang dapat mempengaruhi perkembangan anak didik,
Selanjutnya tentang bimbingan dan asuhan, dimaksudkan ada
lah berupa dorongan, pengarahan dan petunjuk-petunjuk dan
nasehat-nasehat yang diberikan oleh pendidik kepada anak
didik menurut ajaran~ajaran agama Islam agar kelak manu -
sia dapat menjadi mahusia muslim yang benmtaqwa kepada Al
lah SWT, bembudi luhur, bermoml/beraskhlak mulia dalam ke
hidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dalam Nega
ra Republik Tndonesia yang berdasarkan Pancasila.Jadi pen
didikan agama Islam yang diterapkan di sekolsh-sekolsh se
karang ini, seperti di SMKX Negeri Parepare tidsk lain di
maksudkan untuk membinag dan membimbing siswa menjadi ansk
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Yang taat beragama, berbudi luhur sertz sehat jasmani dan
roligni. Olehnyz itu pendidikan agama Islam tidak keluar
dari pendidikan moral/akhlak.
Pengertian Moral
Kalau diXlinjau dari segi baghasa, kata moral ini ber
asal dari bghasa Litin yaitu mores yang berarti adat isti
adat, Akhlak berasal dari bahasa Arab yang berarti adat
istiadat. Untuk jelasnya, penulis kutip sebagai berikut,
Perkataan. akhl gk beragsgl dari perbendaharazam isti -
loh-istilah Islgmologi. Istilah Iain yang mirip de
ngan katg gkhlgk iglah Moral, Hakekat pengertian an
tara keduanya sangat berbeda. Morsl berasal dari ba

hasa Latin, yang mengandung arti laku perbuatan 1lga
hiriyah3

Kita juga mendengar istilagh etik (ethiec) yang ju
ga berasal dari bahasz Yunani, berarti adat kebiasaan.
Kalau kita lihat ketiga istilah tersebut, terdapat
perbedaan dari segi pemakaiannya tetspi tujuan dan mak
sudnya sama, Dapat dilihat pula perbedaannya dalam segi
mempergunakannya ¥Yaitu sebagai berikut :

Istilah etik adalah dipakai untuk ilmu pengetszhu-
an yang berhubungan demgan budi pekerti atau norma-norms
perbuatan manusia. Jadi etik itu adalah kecenderungasn ha
tfiuntnk melaksanakan sesuatu perbuatan yang baik, Menge
nai gkhlgk yaitu mencakup di dalam maksud dan nilai bailk
atau buruk dari segala perbuatan seseorang. Menganai Mo
ral yaitu setigp tindakan dan tingkah laku perbuatan ma
nusia dalam pergaulan hidup sehari-hari,

| Sprs,Nasruddin Razak.Bienul Islam(Cet.VIT,Bandung
' PT.Al Ma'arif, 1978 ), h. 38
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. Jadi ketiga istilah ini (moral,akhlak, etik) terda
pat perbedaan; tetapi terlihat pula persamaan-persamasn
nya yeitu mgksud dan tujuannya tertuiu kepadz tingkah 1a
ku dari setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia.

Berkenaan_dengan pembghasan Skripsi ini, maka penu
lis memgkai istilah Moral. Menurut hemat penulis bahwa
Moral dapat digrtikan adaﬁ dalam bahasa Arsb yaitu baik
laku, elok perangai, dglsm memenuhi tuntutan pribadinya.
Justeru itu penulis memakai istilah moral, bukan zkhlzk,
bukan etik. Sebab tiap-tiap dalam percakapan sehari-hari
sering-sering diucapkan orang kurang ajar, bukan kurang
akhl ak, Kurang ajar dalam arti tidak bermoral.

Tetapl kalau kita pikirkan secara mendalam tentang
maksud yané tercakup dalam akhlsk sangat Iugs, karengz se
benarnya akhlak itu mencakup apa yang terkandung padz mo
ral dan etika sekaligus, Kareng etilka Yaitu nilai-nilai
kebaikan pada diri pribadi, masyarakat dan alam sckeli -
ling, sedang moral yaitu perasaan manusia berhubungan de
ngan masyarakatnya. Tetapi akhlak lebih daripada itu, le
bik luas daripada etika dan moral, karena akhlsk menca -
kup hubmngan manusia dengan khalignya (Allsh SWT). Atas
dasar itulah, dalam pembahasan Skripsi ini penulis men
sinonimkan (menyamakan) istilah Moral atau akhlak,

Pembinaan Moral atau akhlgk ini harus dil akukan se
jak kecil, sesuzi dengan umurnya manusia, sesual dengan
fase-fase perkembangan jiwa manusia. Moral atau agkhlalk

Yang baik menunjukkan mental seseorang itu baik,terpuji.
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Konsepsi Islam mengenai skhlak dapat pula dilihat pada ku-

tipan berikut ini.

Akhlgk Islam, ialah suatu sikap mental dan lgku perbu
atan yang luhur, Mempunyai hubungan dengan Zat Yang
Maha Kuasa, yaitu Allah SWT. Akhlak Islam adalah pro
duk dari keyakinan atas kekuasaan dan keesaan Tuhan ,
yaitu produk dari jiwa Tauhid 4 _

Nyatalah bahwa Moral atau Akhlask merupakan karskte
ristik dan unsur dari mental seseorang;-dalam arti menunjuk
kan kepribadian seseorang. Apa itu mentzl? atau apa yang
dimgksud Mental ? Maka menurut psikiatri dan psichotrapi ia
lah :

Kata mental, sering digunakan sebagai ganti dari kata
personality (kepribadian) yang berarti bahwa mental
adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, semosi,
sikap (attitude) dan perasaan yang dalam keseluruhan
dan kebulatannya akan menentukan corak laku, cara meng
hadapi suatu hal bagi yang menekankan perasaan, mengece
wakan atau menggembirakan, menyenangkan dan sebagainya”

Olehnya itu orang yang sehat mentalnya, tidak akan
merasa angkuh, sombong, dan sebaliknya menghargai dan menghor
mati tigp-tiap orang. Angkuh, sombong dan sifat-sifat nega -

tif menunjukkan moral atau akhlak yang jelek. Kewzjiban kita

semua tePap secara terus menerus memelihara,membing mental
atau kepriibadian seseorang melalui pembinaan moral/akhlak bg

ik di sekolah maupun di luar sekolah (rumah tangza dan masya
kat ).,

44 bid, he 39

5Dr.Zakiah Darajat. Pendidikan Dal Pembin 3
Mental (cet.keenam, Jakarta, Bulan Bintang, 19825, he 38,

]
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2.Dz8gr Pendidikan Agsmg Islam

Membicaragkan dasar pendidikan agama Islam mska
kita tidak dapat melepaskan diri dalam hidup dan kehidu
pan kita dalam Negara Republik Indonesia yang berdasar
kan Pancasila dan UUD 1945. Dan secara umum bahwa sis
tem pendidikan Nasional kita sekarang adalsh pendidikan
yang berdasarkan Pancasila. Dengan kata lain dasar pen
didikan Nasional adalah falsafah negara Pancasila.

Ini berarti bahwa pendidikan agama Islam sebagai
sub sistem pendidikan Nasional kita juga berdasarkan
Pancasila tersebut, Olehnya itu, maka Pancasila yang si
la pertamanya ialah "Ketuhanan Yang Mahag Esa" berarti
bahwa salah satu jiwa bangsa Indomesia adalah jiwa Ketu
hanan Yang Malia Esa. Dengan demikian dasar pendidikan
afamra Islam dapat digolongitan atas :

1) .Dasar ideal
Dasar idealnya adalah Pancasila; khususnya sila
pertama "Ketuhanan Yang Mahg Esa". Bera;rti bahwa ki
ta bangsa Indonesia, khususnyaz umat Tslam mengakui
dan percaya adanya Tuhan Yang Maha Esa; Tuhan Yang
Maha Esa, Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha Pencipta, yang
menjadi sebab adanya manusia dan seluruh jagat alam.
Dengan-demikian atas dasar Paﬁcasila,seluruh ke

giatan pendidikan harus dijiwai Pancasila dan isi pen

didikannya ialash mempertinggi mental, moral budi pe
kerti dan memperkuat keyakinan beragama, memperting-

gl kecerdasan dan ketrampilan serta fisik yang kusgt,
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. Berkenagan dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam di se ;
kolah-sekolah itu, maka dalam kaltannya dengan sila perta
ma Pancasila itu, maka konsepsi Tslam mengenai Ketuhangn
Yang Maha Esa 1alah ajaran Tauhid; aqidah Tauhid, tidak
ada Tuhan selain Allgh SWT. dan Muhammod adalah Rasulullah
Inilah Yang harus ditasnamkan dan ditumbubkan ke dalam ji
Wwa anak didik secara terus menerus dalam hidupnya.
2).Dasgf Konsiituaional
Dasar konstitusioanl dari pelaksanaan pendidikan
agama Islam ialah Undang-Undang Dasar (dalam hal ini UUD-
1943) , khususnya Pasal 29 gyat 1 dan 2 UUD 1945 yang me

rupakan rezglisasi atau renjabaran sila pertamg Pancssila

tersebut,
Padal 29
(1) .Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Mghg Ess
(2) JNegara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk un
tuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk Eer
ibadat menurut agamanya dan keperecayaannya itu
Ini berarti bahwa Negara atau Pemerintah menja
min tiap warga negara, tiap penduduk serts kekebebasannya
untuk beribadat dan menyembah Tuhan Yang Maha Esa. Terma-
Sul kebebasan dari goloncan pemeluk agama (khususnya ags
mg Islagm) untuk mengembangkan dagn meningkatkan segalsy fa
silitas dan sarana/prasarana keagamaan, termasuk sektor
Pendidikan Islam ituendiri, di sekolah-sekolsh umum dan
di Madrassh. Atas dasar itulah, pendidikan agama di secko-

lah-sekolah (SMKKN khususnya) dikembangkan/dikimgkatkan,

ral Pancasila(PMP),.Jilid 2(Semarang,.CV.Tohga Putra,1979§,h.

11.
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3) «Dasar Operasional -
: Dasar Operasional yaitu merupakan dasar realisa
sl secara nyata atau dasa‘;ar pel asanaan pendidikan aga
ma Islam di lapangan ( di sekolah-seffolsh ), Jadi pe
laksanaan secara kongkrit pendidikan agama Islam di se
sekolah dan atgu di Madrasah, termasuk pelaksanaan pen

didikan agama di SMKK Negeri Parepare itu sendiri. Da

Sar operasional ini berbentuk undang-undang atau per
aturan-peraturan pemerintah danatau keputusdan dari ins
tasnsi yan:g’ berkaitan dengan pendidikan.

Misalnya i:eraturan-peraturan pedoman pel aksanag-
an pendidikan agama Islam baik .yang dikeluarkan Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan maupun oleh Bpantemen
Agama. Tni dapat kita lihat dalam bentuk Surat Keputus
an dari Depdikbud atau Dari Depag oleh Menteri dari de
partemen yang bersangkutan. Dapat kita lihat contoh mi

Salnya : Pedoman Pelaksanaan Pendidilkan Agama Islam pad

da Sekolsh Umum mulai dari jenjang pendidikesn SD, SMTP,
dan SMTA berdasarksn SK Direktorat Pembinasn Pendidilkan
Agama Islam pada Sekolah Umum yaitu : NO.I58/%XV/3/1985
tanggal 11 Maret 19857

- Dengan buku pedoman tersebut tentunya mempunyai
peranan penting bagi guru-guru agama Islam yang bertu -

gas di sekolah-sekolah masing-masing guna menunjang suk

"Dep.Agama RT. Op cit, h. IX

e TSR O N
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sesnya pelaksagnaan pendidikan agama khususnyaz di SMEKXK Ne
geri Parepare dan dalam rangka mewujudfan pembentukan ma
nusia Indonesia seutuhnya sebagaimana yang dicita=-citgkan
dalam pembangunan Nasional.
Contoh lainnya ialah sebagsi berikut ini. .
Pada tshun ajaran i976 diberlakukan Kurikulum 1975

untulkt SD, SMP dan SMA dengan Surat Keputusan Menke-

E} P7§'§ NO. 085/0/3/19?2{ §O7OOB/D/U/1975 dan OOS/E/
%9 2 %u&%a diﬁgg Agaga menjadi salah satu Bi

gang gtudi Kelompok grogram Umum setaraf dengan PMP
an Bahasa Indonesia
Jelaalah bakiwa pendidikan agama Islan di sekolsh
sekolazh mempunyal kedudukan dan peranan yang sangat pen
ting, karenz agama selain mengatur péri'badatan manusia
juga mengatur sikap dan tingkah laku atau moral/akhlak me
nurut agjaran agaﬁa-
) ,Dasar keagamsgan
Ditinjau dari segi agama bahwa Islgm dengan segsla
aspek ajaran-ajarannya telah nyaté Yaitu berdasarkan ke
Pada sunber pokok dan utama yaitu Kitab Suci Al Qur'an
serta Hadits atau Sunnah Rasulullah saw sebagali sumber ke
dua. Maka Al Qur'an adalah sumber kebenaran dalam Islam.
Keheﬁarannya tidak dapat lagi diragukan, Karena isi Al-
Qur'an mencmkup segala masalan hidup dan kehidupan manu
8la yang dapat mengantarkan manusiag menuju kehidupan yang
sejahtera lahir dan batin, bahagia di dubia dan di gkhi
rat kelak. -

8pep.Azana BI. ibid, h. 32
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Kitab Suci AL Qur'an berisi atau mengatur hubungan hamba deng

A\

an khalignya (Allsh swt) serta hubungan antara manusia(h=mba)
satu dengan lainnya /masyarzkat dan hubungan denegan alam seki
tar atau lingkungan hidup/Kitab Suci AL Qur'zn bagl umat Tslam
merupskan sumber kebenaram yang mutlglr yang tak dapat dirasgu-

kan lagli kebenarannya.Firmsn Allzh dalam Sursh Al Bagarsh ps

da ayat 2 yang berbunyi sebaqai berikut :
f::'aw : ”/\

Kitab (Al Qur'sn) ini tidagk adg keragusn padanys 15 pehun
Jult bagi mercka yang bertaqwa 9

Artinya:

Demiltian juga Hadits atau Sunngh Rasulullgh saw yang
merupakan perkengn-perkengn, hukum-hukum serta ajaran-zjaran
Nabl saw yang berfungsi sebagai jurustafsir Al Qur'an, kedudu
kannya sebagal sumber hukum kedus dalgm Islam juza talc dapat
diragukan lagi kebenarspnya. Szlsh scbuzh Hadits Nabi Muhom -

mad Saw Yyang menegasksn sebaggal bcrikut :

_ ,/' .I u__/

"‘EZ*L:’D

- .w\u\_.d

Artinya - >

ﬁ{____f:_ j!\b— Hu _”',-__":'.:_ ;o 7‘—__‘ a sSssung 'li‘__v_:vu “':“-‘T'.‘i. Saw h':'l“f"

9“. PeAgama PI.AL Qur'=sn dan T__j_mthv— (Jalzarts,Yavas

an PﬁnJﬁWenWﬂara dqn antbrj=mah Al Qur'an,198: /l“Sl‘ h.8.

10R1 tab gttoful JomiD' Lil Ushuld Fil Ahaditsl Rasuld
Saw . Juz I, H. 299
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Sesungguhnya telah kutinggglkan untuk kamu kalian

dua perkara (pusazka) tidaklah kamu akan tersesat se

lame~lamanya, sSelama kamu masih berpegang kepada ke

duanya yaitu Kitgbullah dan Summah Rasul-Nya.

Hadits ini menunjukkan bghwa setiap insan,setiap

muslim yang ingin luputu dari kesesatan, seyoghbanya sega
la segala kegiatan sehari-harinya, sikap dan tingksh 1la
ku serta ucapan senantiasa sesual demgan Al Qur'an dan
Hadits, sekurang-kurangnya tidak bertemtangan,

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pendidikan aga
ma Islagn di sekolah-sekolsh, maka AL Qur'an dan Hadits
ini merupakan dasar fundamentalnya, dasar rohaniyshnya ,
ajaran=ajaran Al Qur'an dan Hadits ini menjadi jiwa bagi
Pelsksanaan pendidikan agama Islam tersebut. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Drs.H.M.Arifin,MEd, bghwa:

«"Dalan hubungannya dengan pendidikan Islasm dasar-dasar
idfiil tersebut ialah Pancasila dan UUD 1945 yang dalam pe
laksanaan Operasionalnya dijiwal oleh ajaran Islam"ll.

3.,Tujuan pendidikan aggsmag Tslam

Membicarakan mengenai tujuan pendidikan agama Is -
lam terlebih dshulu harus diingat bahwa khusus pendidik-
an agama'di Indonesia selain berdasarkanlkepada ajaran
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama Pancasila, ju

ga dibutuhkan pendidikan agama yang benar-benar berdasar

Lpre.B.M.Ard 2in,MEd. Timbal Balik Pendi-

Hubun
dik di Lingkungan Sekolah d. nELKelu rgalcet.l,dakar
ta, Bulan Bintang, 1975 ) , h. 9
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kan Al Qur'anm dan Hadits.

Perlu pula diketahui bahwa dalam GBHN 1988 telah
ditetapkan isi pendidikan Nasional kita yang berdgsarkan
Pancasila yaitu untuk mempertinggi moral, mental, bhadi
pekerti dan memperkuat keyakinan beragama. Dengan memper
hatikan isi pendidikan Nasional tersebut, maka tujuan-tu
Juan akhir pendidilkan Nasional kita, pendidikan di Nega
ra Indonesia yang berdasarkan Pancasils telgh ditetapkan
sebagai berikut :

Membentuk manusig-magnusia pembangunan yang berpanca
sila, sehat jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan

dan ketrampilan, dapat mengembangkan kreativitas

dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokra

tis dan penuh tenggang raSa, dapat mengembangkan ke

- eerdagsan yang tinggli dan disertai budi pekerti yang

lubur, mencintai bangsanya dan mencintai seSama ma

nusia sesual dengan keteptuan Yang termgktub dalam

Undang-Undang Dasar 194

Untule mencapai tujuan benerapannya itu, maka pe

ranan pendidikan agama sangat penting. Artinys untuk men

Capai t.ujugn penerapan isi pendidikan Nasional serta tu

Jjuan pendidikan Nasional harus dengan pemeliharaan dan
asublan pendidikan agama Tslam. Karena manusig-manusia pem

bangunan yang berpancasila ialzh manusig-manusisg yang ta
at beragama. Karena itu, insan Pancasilas adalah insan ber
agama. Dengan demikian manusia-manusia Indonesia Yang kita
Cita-citakan adalsh manusia Yang berkemempuan tinggi dalam
kehidupan rohaniyah dan j}asmaniyaﬁ sehingga masyarakat In

donesia dapat berkembang secars harmonis baik dalam bidang

laDrs.H.H.Arifin,MEd. ibid, h. 12,
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fisik/materil maupun mental spritual, baik dalam hubungan
antar manusia secama horizontal maupun vertikgl dengsn Ma
ha Pencipta Allah swt, Hal itu sudah tentu sejalan denganm
kehendgk Allgh swt. sebagaimana yang telgh dijelaskan da
lam Surgh AlL Imren ayat 112 yang berbunyi sebagsi beri -
kut.,

Artinya:
Mereka diliputi kehingan di mana saja mereka berada
kecuagli jiks mereka berpegang kepada tali (agama)Al
Igh dan tali (perjanjian) dengan manusia,dan mereka

kembali mendapat kemurksan dari Allah dan mereka di
liputi kerendghan , , , 13

Jadi tujuan pemdidikan agama Islam itu pada umum
nya ditujukan kepada pembentukan watak/moral mamnusia agar
manusia itu dapat mengatur dirinys dengan sebaik-baiknya
dan senagntiasa pula berbuat sesuai dengan apa yang diri
dhai oleh NYTgh SWT.

Untuk jelasnya mengenai tujusn pendidikan agama Is
lam ini, penulis akan mengemukakan pula beberaps pendapat
dari ghli/sarjana pendidikan Tslam.

Nyonya Aisyah Dachlan mengemukakan sebagai berilkut:
Tujuan pendidikan menurut Agama Islam izlzh :
a. Menyiapkan gngk-angk supaya kelak cakap melakukan

Pekerjaan yang akan membghagiaksn dirinya dan mg
Syarakat.

EBDGP.AgaEa HI; 0 Cit’ h.— 9’-!--
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5 b. Menyembah Allah, mengetahui dan mengamslkan se
mua sjarsn-ajaran Islam baik yang bei‘ﬁubungan
dengan pribadi, masyarakat dan sgama

Drs.Mansyur, dkk mengemukakan sebggai berikut :

Rumusgn gkhir dari tujuan pendidikan agama Islam

ini a2daglgh : :

- Agar murid dapat memaghami gjaran Islam secara se
derhana dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat
digunakan sebagai pedoman hidup dan amalan per
buatannya,. baik :dal apshubungan dirinya Allak, hu
bungan dirinya dan masyarakat, dan hubungan diri

: nya dengan alam sckitar.

- Membentuk pribadi yang fgrakhlak mulia sesual de

ngan ajaran Asama Islam

Imam Al GhaZali berpendapat bghwa :

Tujuan dari pendidikan ialah mendekatkan diri ke
pada Allsh, bukan pangkat dan bermegah-emegah, dan
janganlah hendaknya seoramg pelajar itu belajar un
tuk mencari pangkat, harta, menipu orang-orang bo
doh atau bermegah-megsh dengan kawan, Jadi fgndidi
kan itu tidak keluwar dari pendidikan agkhlak

Prof.H.Mghmud Yunus mengemukakan pula sebagai berikut:

Pendeknya tujuan pendidikan agama ialah mendidik
alak-gngk, pemuds/pemudi dan orang dewasa supaya
menjadiv seorang muslim sejati, beriman teguh, ber
amal shaleh dan bergkhlak mulia sehingga ia menja-
di salah scorang snggota masyarskat yang Sznggup
hidu tas kaki sendiri, mengabdi ke

di ad lgh,
e i : d b aih
gggaﬁgrgggt magggiglpangsa an tanazh al?, gaﬁkan

ll'ﬂy.Aisyah Dachlan.Membina Rumgh Tan B i
dan perasfan agama dalam Rumagh Tangea %Jakarta,'Yamunu,I9 9)
. 126 - 127. .

Loprs Mansyur dik. Metodologi Pendidikan A (Ta
karta, CV.FORUM, 1981 ) , h. 3%

16Prof.,Dr.Moh.Athiyah Al Abrasyi., Attarbiyatul Is-
lamiyah.Diterjemahkan oleh:Prof,H.Bustani A.Gani-Djohar =
Bahry,LIS.Judul:Dasar2 Pokok Pendidikan Islam(Cet.IT,Jkrt,
Bulan Bintang, 1974 ) , h. 15. :

17prof.H.Mahnud Yunus. Metodik Khusus Pendidikan
&mﬂ_(cet.III’ Jﬁkarta, C"ﬂro Al Hidayah’. 19 ) 9 ho I.l-
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. Dari beberapa pendapat mengensi tujuan pendidikam
agama Islaﬁ gersebut, kemudian penulis menarik kesimpulan
pula bahwa tujuan pendidikan sgama Islam ialah menjadikan
manusia sebagal pribadi muslim yasng taat menyembah kepada
Allzh swt. berbudi pekerti yang mulia serta berbakti kepa
da masyarakat bangsa dan negara.

Jadi hakekat tujuan pendidikan agama Islam itu ada
1gh identik dengan tujuan hidup ﬁanusia menurut Islam yak
ni menjadi hambag yang baik dengan implikasinya kepercaya-
an dan penyerahan diri sebulat-bulatnya kepada Allah swt.
Dengan kata lain menyembah kepada Allagh swt. Sebagaimang
tel ah ditegaskan oleh Allash swt, dalam Surgh Adz Dzariyat
ayat 56 yang berbunyi sehagai berikut.

/!)}l/ .Ja/ -~
: g'CU"'j c—*:}gz;ﬁijhj:\ﬂn;
Artinya:

Dan Aku tidgk menciptakan i&n dan manusia melainkgn
supaya merekaz menyembah-Ku -

Menurut ayat tersebut di atas baghwa segala sikap,
perilaku, perbuatan dan tindakan manusia sebagai hamba
yang dilskukan dengan niat karemna Allah disertai keikhlas
an édalah bernilai ibadah. Jadi selain ibadgh khusus se

-perti shglat, puasa dan sebagszinya, maka segala sistem
mugmal ah manusia (ber&agaﬁg, bertani, pegawai, ussha ja
Sa dan lain=-lagin ) dinilai oleh Allzh adalah ibadah,

IBDep.Asama RI. Op cit, h. 862
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B.Hubungan Pendidikan Agama T slam dengan Pendidikan Moral

Siswa
Pendidikan Agama Islam yang membunyai peranzn un
tule menghil angkan segala perbustan yang tidak baik, tin
dakan yang tidak bermoral guns mencapai kebghagiaan du
nia dan khirat . Untuk mencapai kebghiagiaan tersebut ma
kka hanya dapat diraih oleh manusia dengan melalui asuhe
an dan pendidikan agama Islam. Sebagaimsns £irman Alld
dalam Surgh Ali Imran ayat 101 yang berbunyi sebagai be

i ) P
NER e o # NS oS LR e L s SR Fa s
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- e
?‘ ,% ,. DJ- £} -~ L ] L/'..' .‘),’/"” r’"’.i 3 -.‘
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Artinya: ¢ 7

Berpegang teguhlah kamu sekalian kepada agama Al-
lah,dan janganlah kamu bercerai berai., Ingatlsh
kurnia Tuban ysng dilimpahkgn-Nya atasmu ketikg ka
mu bermusuh-musuban dahulunya, maka dipersatukgn -
nya hatimu memeluk agama Tslam dan ifgi bersaudara
lalr kgmu dengan nikma¥ yang tersebutl
Berdgsarkan ayat tersebut di atss maka Jelaslsh
bahwa pendidikan agama Islam Yang dapat memperbaiki dgn
mengend alikan segala sikap, perilaku, perbuatan dan tin
dakan manusia yang tidek sesuai dengan perkemanusi aam; ti
dak sesuai dengan nilgi-nilai moral/akhlak yamg berlaku.
Olehnya itu pendidikam agame: Islam sangat erat hubun gan-
nya dalam kehidupan dan penghidupan manusis itu sendiri,

Sekubungan dengan itu pula maka salah satu Hadits

19Dep.ﬁ.gam-a RI. ibid, h. 93
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Nabi Muliammad Saﬁ yang her%Pnyi sebagai EFE?%Pt: o
&8s LIS SLO AL, 255
.
- -~ ; é}jj;éf;-ﬁ'?!g}/q?iﬁ
Artinya:
Ketahuilah bghwa dalam jasad itu ada sekerat daging, ji
ka ia baik, baiklah Jasad selurubnya. Jika ia rusak,ru
saklah jasad selurubnys. Ketahuilgh, itu adalah hati.
Berdasarkan ayat dan Hadits tersebut di atas, magka
pendidiksn agama Islam yang menjamin memperbaiki sikap dan
tingkah laku seseorang serta mengangkat derajat yang tinggi
terutama anak didik (siswa) yang berhasil mendapat atau memn
peroleh pendidikam agama Islam di sekolsh-sckolah (SMKKA pa
da khususnya) yang dapat dimamfaatkan untuk dirinys dan un
tuk orang lain. Pendidikan agams Islam menjadikan asngk di
dik menjadi seorang muslim yang taat beragsma, soban santun
jujur dan adil, patuh kepada orang tuanya, menghormati dam
menghargali semua orang,serta berbakti kepada bangsa dan ne
gara.

Karena kalau kita meneliti lebih lanjut hubungan mo
ral/akhlak dengan gngk didik/siswa tidak terlepas dari pen
didikan, sebgb perkemb;ngan kepribadian anak didik berjalan
terus mulai sejak lzhirksnnya. Justeru itu moral/akhlak dan
ansk didik/sisws sangat erat hubungannya, sebab tercapainya

tujuan pendidikan agams Islam Yang diberikan kepada angk

20
Syarif M.Al Hamidg. Hadits An Nabawi (Seuraba-
Ya, CV.Cahaya Islam , 1968 R e




- 30 -
didik spabila anak didik/siswa itu sudah memiliki mofal/
gkhlah yang b-ai}{, sudsh mempunyai budi pekerti yang luhur.
Tetapi jika moragl/akhlak ansk didik itu/siswa tidak baik ,
atau jelek maka tujuan pendidikan tidalk akan tercapai. !ga
rena pendidikan moral/akhlak yang paling sempurnma adalah :
moral/skhl gk Islam.
Pendidikan moral yang paling baik terdapat dalam aga
ma. Maka pendidikan agama yang mengandung nilai-nilail
moral, perlu dilaksanakan sejak si anak lahir(di ru
mah), sampai duduk di bangku sek0lgh dan dalam ling-
kungan masyarakat di mana ia hidu

Pendidikan agama Islam menggembleng jiwa serta men
didik hati murani untuk berlaku dan bertindsk yang lebih
sempurna. Pendidikan agama Islam mengajak anak didik supa
Ya berjialan di atas rel dan penggarisan sesuai yang telah
digariskan oleh Allgh swt. dan Nabi Muhammad saw sehingga
tercapailah keadilan dan kemgkmuran yang diridhai oleh Al
lah swt.

Pendidikan agama Islam senantiasa menghendaki rasa
kedisiplinan, rasa kejujuran dan keadilan, rasa tangzung
Jawab serta rasa ketaatan. Pendidikan agans Telam memben-
tuk watak,kepribadian unat yang konsekwen dalam segala tin
dakan dan tugas kewajibannya sehingga dapat menjadi be ban
Yang dapat dipertanggungjawabkan di sisi Allah kelak dike
mudiagn heri. Karens itu, pendidikan agama Islam perlu di
Sebarkan dan &itanamkan pada tiap muslim sejak kecil,dari
buaian sampai ke liang lahad.

2lpr.7aki ah Darajat. Op cit, h. 44
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C.Tujugn Pembinagan Moragl Siswa

. Dalam gelanggang pergaulan hidup manusia ,khusus
dikalangan kaum remaja kita, muda mudi kita, murid-murid
dan siswa-siswa kita masalah Moral/Akhlak atau budi pe
kerti adaleh masSalah yang selalu aktuil, selalu hangat
sepanjang masSa, bahkan menjadi bush renungan bagi para
aftli, para cendikiawan, ;j’ugs; Para orang tua dan Ulama, jus
teru karena soal mbral/akhlak itu benar-benar meme gang
peranan penting dalam segala segi-segi hidup dan kehidup
an manusia lahir maupun batin,

Tidak dulu tidak sekarang manakala nilai ketinggi
an moral/akhlak sudah mulai runtuh, ysng berarti moral /
akhlak atau budi pekerti sudah mulai merosot, sedangkan
tidak ada ussha untuk memperbaikinya, di situlah keadsan
pribadi seseorgng mulai runtuh, tidak mampu menghadapi
tantangar nafsu yang tak terkendalikan.

Akhirnys imannya menjadi luntur, jiwanya menjadi
lemah mudah menjalankan hal-hal yang tidak baik, melang-
gar norma-norma kesusilaan, kesopnanan maupun keagamaan,
terjerumus dalam lembah kemungkaran dan kes@sadan baik da
lan keadaan sadar maupun tidak sadar,

Dari dulu sampai sekarang, tak henti-hentinys ma
syarakat sering dirisaukan olsh hama penyskit krisis skh-
lak, kemerosotan moral yang sering bercokol dikalangan um
at manusia, khususnya dikalangah remaja, pelajar/siswa ,
begitu hebatnya hingga sering-sering membawa akibat' terja

di perkosaan hak milik, perkosaan terhadap diri,kehormatan
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maupun perikemanusiaan, dan terjadilsh pelanggaran-pelangga
ran yang beraneka warma., Disitulah terjadi kemerosotan mo
ral, kerusakan akhlak atau kerusakan budi pekerti manusia.
Akibatnya terjadi kengkalan dikalangan muda-mudi kita,yang
biasa disebut kenakalan femaja.
Hal-hal Yang Menyehbahltan Kemerosétanﬂﬁoral/akhlak
Sebab timﬁulnya kemerosotan morgl dikaslangan muda -
mudi, remaja menurut hemat penulis dengan memperhatikan
fakta dan kenyataan yang menjadfi pengetahuan umum bagli ma
syarakat Islam adakah :
1) .Kurangnya pengawaSan orang tua terhadsp ansknya
Furangnya pengewasan orang tua sebagal salah sa
tu faktor penyebeba timbulnys kemerosotan morsl/akhlsk
angk,muda - mudi terlihat timbulnyas kenakalan reamaj di
kalangan murid,siswa, pemuda umumnya yang disebabkan ka
rena razs8a cinta dan perhatian orang tua yang kurang ter
hadap znaknya, kegagalan pendidikan pada lingkungsn ke
luarga, lingkungan sekolah dan masyarakat, menurunnya |
wibawa crang tua dan sebagainya. Terlihat puls carag-ca
ra berpakaian muda-mudi yang tidak sesuai dengazn kepri-
badian bangsa, ‘pergaulan bebas muda mudi yang bukan muh
rimnya yang melanggar susilas agama.
Menurut pemdapat Al Ghazali adalah sebagai beri-
kut :
Melatih angk-anak adalah suatu hal yang sangat pen
ting sekali, karena anak sebagal amanat bagi orang
tuanya. Hati anak suci bagaikan mutiara cemerlang

bersih dari-aegala ukiran serta gambaran, ia dgpat
mampu menerima segala yang diukirkan atasnya dan
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~ condong kepada segala yang dicondongkan kepadanya.
Maka bila ia dibiasakan ke arah kebaikan jadilzh ia
baik dan berbaghagia dunia akhirat, sedang ayah ser
ta pendidik-pendidiknya turut mendspat bagian paha
lanya. Tetapi bila dibiasskan jelek atau dibiarkan
dalam kejelekan, maka celaka dan rusaklah ia,sedang
wali serta pemeliharanya mendapat beban dosanya. Un
tuk itu wajiblah wali menjaga anak dari perbuatan
dosa dengan mendidik dan mengajar berakhl sk bagus ,
menjaganya dari teman-temannya yang Jjahat-jshat dan
tak boleh membiasakan anzk dengan bernikmat-nikmat22
2) .Pengaruh kebudayaan asing
Febudayaan asing yang yang pernah berpengaruh di
kalangan masyarakat kita adalsh kebudayaan Hindu, kebu
dayaan Islay dan kepbudayaan Eropah (Barat) dan hingga
sekarang tetap mewarnai kehidupan masysrakat Indonesia.
Khususnya kebudaysan Barat yang dianggap modern ini me
nurut-pendagpat penulis memang banyak kita serap atau te
rima balk yang bersifat positif, seperti ilmu dan tekno
logi maupun yang bersifat negatif dalam arti tidak co
cok dengan kepribadian bangsa Indomesia khususnya nilai
nilai TIslam, seperti masuknya model-model pPakaian, film-
film Barat yang tidak pantas dipertontbnkan, buku-buku
cerita cabul, pergaulan muds mudi yang terlalu bebas dan
sehagainYa;'hal menurut orang-orang Barat diasnggap biass
bigsa saja. Tetapi bagi kita yang beragama Islam tidak
di benarkan demikian apalagi meniru-nirunya cara Barat /
Eropah itu., Budaya danm cara Barat itu Sampal sekarang ma
sih tetap merajalela dikalengan masyarakat Tslam terma-

Suk muda-mudi, remaja, para pelajar/mahasiswa.Akibatnya

*®Dre.H M.Arifin,MEd, Op cit, h. 72.
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di meng-mana diseluruh tangh air tidak kureng muda-mudi/
remaja, pemuda kita terpengaruh dan terjadilah kenakalan
remaja; hal mana nyata dan ;ungguh—sungguh memberi penga
ruh yeng negatif terhadap perkembangan muda-muds/remaja.
Tentu saja yang lebih penting adalah karena masalah ini
secara langsung menyangkut nasib dan harapan sesrta hari
depan generasi muda Indonesia sebagal pewaris generasi se
karang dan penerus generasi sz2lanjutnya.

Untuk jelasnya serta untuk meyakini lebih lanjut
bahwa aspek negatif budaya Barat berbeda dengan nilgi-mi

lai ajaran Islam dapat dilhat penegasan Allsh swt.dazlam

Suralt Al Isra' ayat 32 yang berbunyi sebagai berikut :

AR ,""/f{ . /’i’,ﬂr‘ “ J#v’\"/
v = - ': ) nn
Artinya :
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zi

na itu adalah 3u5§u perbuatan yang keji dan sustu
jalan yang buruk .

3) .Kurangnya pendidikan agama dan penanaman jiwa agama

Peranan agama memegang perpagn sangat penting dalam
Jiwa seseorang, khususnya angk didik/siswa harus ditanam
kan Jiwa atau rasa agama sejak kecilnya, Orang yang ti
dgk terisi jiwsnya dengan agama akan mudah terperangkat
kepada Jalan yang sesat. Jadi kalau ada orang yang tidak
menghormati dan mengamglkan nilai-nilai agama, peratiaran
agama gkan mudah terjerumus kepada perbuatan,perilzku,si

kap yang negatif (ngebut, minum minuman memabuklzgn,judi,

2 -
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penodongan, perampokan, night Club dansa-dansa, p=rgaulan
muda-muda yang bebas, dan lain-lain) kesemuanya merupakan
kebejatan moral, kerusakan moral/akhlak menurut ajaran
agama Islam, Inilah yangz melanda sebagian muda-muda kita/
remaja,siswa mahasiswa/pemuda kita, Karenanya cukup ber
alasan untuk mengaggap masalah ini sebagai masalah Ngasio-
nal. Justeru pada saat pembangunagn Nasionsl dewasa ini ki
ta berupaya membangun manusig-manusis Indonesia yang se
utuhnys dan seluruh masyarakaf Indqnesia sebagaimana yang
telah digariskan dalam GBHN,

Dalam pembentukan kesehatan Jiwa, agama mempunyai pe
Tanan yang Sangat penting, karena agama dapat mengu-
rangktan atau menghilangkan faktor-faktor Yang menye-
_ babkan terjadinya gangguan kejiwaan atau dengan kats
lain agama mempunyai daya preventif terhadap ganggu-
an jwwa/kejiwaan, den agama juga dapat membantu da
lam mengembalikan gangguan kejiwaan atau bersifst ku
ratif dan selanjutnya agama bersifat komstrulcti ok
Jadi agama dapat dan mampu gembangun dan membina
manusia dan angk didik/siswa khususnya untuk menjauhkan
dari perbuatan-perbuatan, sikap dan tingkah lsku Yang ti
dak dibenarkan oleh ajaran agama Islam, dengan sendirinya
Cemas morgl itu tidagk askan terjadi pada orang Yang tast
beragama itu, Jadi dalam membing dan mendidik anak/siswa
-menjadi orang baik, sopan santun, sayang kepada sesama ma
nusia, perlulgh pemupukan jiwz agama pada mereka. Tegasnya
- agama mampu membawa anak/siswa kepada pertumbuhan Yang se

hat dan wajar.Di sinilah pentingnyé pendidikan agama Islam

ahbr.zakiah Darajat. Pemgigagn.Remajg (cet.I,Jakar
ta, Bulan Bintaﬂgg BVE ) 5 B 38, :
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yang harus ditanamkan dan dikembangkan pada ansk didik/sis-
Wa padz umumnya dan sis-s#swa~siswa SKKA Negeri Parepare.
Di dalam lembaga pemdidikanl fomai,, seperti SKKA

Negeri Parepare ini penjiabaran pendidilan azama Islam te
lah dituamgkan dalam susuman Kurikulum tahum 1975 €Kuriku
Ium 1975 yang Disempurngkan ) diharapkan para gurd agama
Islom dapat membawa dan mengantar anak didik/siswa menja-
di maonusia yang nerbudi luhur sesusi dengan ajarlan aama
Islame. Karena salah satu perangkat ajaran agama yang ha
rus ditamgmkan dalam diri siswa adalah pendidikan moral/
akhl gk itu sendiri, Karema dengan melalui pe{xdiﬂik.an mo
ral/akhlak agama ini akam dapat dilahirkan sikap mental
yang sehat. Dengan moral agama y=ng dimiliki seseorang sk
an mlennha#a seseorang kepada kebahagi aan dan ketenangan la
hir dan batim dan dapat pula menjiadi obat ketengmgan batin
obat mujarab bagi perasaan gelisgh dan tidak puas. Seba =
gaimana firman Allah swit.dalam Sursh Al Ma'arij ayat 19 -

23 yamg berhmyl sebagai,benkut $
w82 - ,

‘ L] JJ " x
- /_-AJ w L‘,ba-l.’u\__gﬁ‘
d‘-" e ;
: .u,f” \"°c_~v (A Srs YAV
Artinya: 5
Sesmggmhmya manusig diciptalkan bersifat keluh kessh
lagi kikir.Apabila ig ditimpa kesusghanm ia bekeluh
kesaglt.Dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir

Kecuali oramg-orang yang memger;];aksg shalat.Yang me-
reka itu tetap mengerjakan shalat

2 Dep.Agama RT. Op cit, he 974




BAB TIII
SELAYANG PANDANG SMKK NEGERI
KOTAMADYA PAREPARE

A.Sekkdilas Lintas Kegdaan SMKK Negerii Parepare

Sebagaimana dimaklumi Kotamadya Parepare selain
dikemal sebagal Kota Jantumg Niaga di wilayah Provinsi
Sullawesi Selatanm ind, juga Parepare dikemal sebagai ko
ta pusal perjuangan merebut kemerdekgam Indomesiag. Di
sisi laim, Parepare dapat puls dikatakam sebagai kota
pendidikanm karena selain bertebarnya sejumlah sekolash-
sekol gh megeri dan swasta dalam segala tingkat dan jem
jang pendidikan, juga sejak dulu hingga sekaramg menja
di pusat pendidikagn keagamaan masyarakat yaitu denganm
berdirinys Pesantren Pusat Pendidikan DDI sebagai lem~
baga pendidilkan Islam yang cukup handal dewasa imi.

Di tengah~tengah kota dan di pinggiram kotz Pg
repare imf, di mama-mama kita dapat saksiksm ataw meli
hat gedung-gedung sekolah mulai Sekolah ¥asar, SMTP ,
SMTA, Taman Kamsk-Kamak serta sedikit Pergurusn Tingsl.

Salah satu gedumg sekolsh yang dapat kita lilat
di Parepare ini, izlalh gedumg SMKK Negeri Parepare, te
Patnya berada di Jalam Baumgssepe di pertengahan kota.
Dom sglah satu keunikam SMKK Negeri Parepare ini ialai
para amak didik atau siswa itu adalahh gadis-gadis agtau
putri-putri kita lharapan bangsa dan Negara yang akan
dilargpkan melanjutlkan estafet pembangunsm bangsa.
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. WE
. Sekolaly Menengah Kesejahteraan Keluarga Negeri (SMKK)
Parepare yang'stafwsmya sebagal sekolah kejuruan yang sede=
rajiat demgan SMA , perlu kita kemal dam ketghui beberapa se
gl sepuwal dengan sub pokok pembshasan inmi,
l.Riwayat berdirinya SMKK Negeri Farepare
Menurut data yang telah dikumpulkam oleh penulis me
lalui Pimpimgn: SMKK Parepare ini bahwaz semnla SMKK Negeri
Parepare imi adalah filial dari SMKK Negeri Watang Sop -
pemngabupéten Daerah Tingkat II Soppemg, Untuk lengkap -
nya secara gromologis dapat dilihat riwayat SMKK Negeri
Parepare sampal lepas dari filial SMKEN Watang Soppeng.
a«5K Kepalla KABIN PKK Suligwesi Selatam tamggsl 27 De
sember 1971, Nomor : 7/Pemd. V¥/C - 7/Bin, 71, dibu
lka SMKKN Parepare sebagal filial SMKKN Watang Sop-
b«géﬁggmteri Pendidikan dan Kebudgysan Nomor: 0207/
0/1980, tapg%al 30 Jull 1980, ditingkatlzan memjiadi
SMKK Negeri
Melihgt data tersebut di atas dapatlah dimenger
ti bahwa SMKK Negeri Parepare barw berdiri sendiri sejak
tanggal 30 Juli I980 , terlepas dari filiagl SMEKRKN Watang
Soppeng; di mama SMKK Negeri Parepare sejszk tshum 1971
menjadi filigl SMKK Negeri Watamg Soppemg. Maka sejak ta
hun 1980 himgga sekarang imi SMKK Negeri Parepare telgh
mengelolah sendiri kegiatanmyé, mengatur, memgorganisir
serta melyusun program—-program rumagh tzonggs semdiri. Sam

pai saat ini SMEK Negeri Parepare cukup berkembamg dalam

Iprs Ny.J.T.Burhanuddin(Kepala SMKKN Parepare).
Wawaneara. Tgle 25 Juli 1990 , di sekolsgh.,
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. ranglka mengorganisir, mengelolagh program-program peng-
ajiaran/pendidikan memurut bidamg tugasnya sebagai seko
lalt kejuruan yamg membinag, membimbimg dam mendidik put
ri-putri ITmdomesia dalam hal kepandgiam putri. Seperti
Pendidikan ketrampilan menjahit dan Memasak,

2.Nama Pimpingn SMKK Negeri Parcpare dari tahun ke tahun

Dalam hgl ind, dapat kita lihat pada daftar ta

bel berikut imi.

Tabel 1
Tentang Nama Pimpinan/Kepala SMKK
Negeri Parepare dari tshun ke tshun

* NO ' N ama ' tahun ' Keterang'
' ' Kepala Sekolgh ' ' an '
' I ' NyJ.TeBurhagnuddin ' 1971 - 1980 'Wkl Fili-!
: . ' 30 Juli 1980'al Sope. !
* 2 ' Ny.J.T.,Burhgnuddin * 1980 - 1983 'Pelsksamat
: . ' 21 Nov.1983 'tugas Kep'
: 3 : Ny.J .TBurhanuddin ' 1983 - seka 'Kep.Seck, !
r
) 1 ]

rang 'defini tif?
' L

Sumber data : Kepala Tata Usaha SMKKN
Melilat data tersebut di atas, menunjukkan bahwa
tugas-tugas pimpiman sekolah ini sejak berdirinya hing
ga sekaramg ini tetap dipegamg oleh satu oramg; dalam
arti belum permah ada pergantian pimpinan sekolah,
3.Eurikulum SMKE Negeri

SMEK Negeri sebagai sekolah Kejuruan yang membis
na peserta dildik (siswz) dalam bidang ketrampilan ke
wanitaan/keputrign diarhkan agar peserta didik benar -

benar trampil dalam melakukan pekerjaan kewanitaan itu
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setelah pesertg didik /siiswa memperoleh pengalaman bel -
ajar dalam waktu yang telah ditemtukan,

Di dallam program Kurikulum SMKK Negeri tahun 1984§-
kelompok kerumah' tamnggaan untuk program studi "memjahit"
beban belagjarnya terdiri dari .m-ata pelajaran yaitu :

1.Pendidikan Agama
2.Pendidikam Moral Pancasila
3.Pendidilean Sejaran Perjuangan Bamgsa
.Sejlarall Nasiongl Indonesia d Sejarah Duni
g.PeﬁgiSEkag Olaﬁ‘Raga dam esgﬂata%a i i,
6.Bahgsa dan Sastra Inmdonesia
7.Haﬂiennatika
8.Biologi
9,Fisika
10.Bahlasg Inggris
11.Geografi
12.,Koperasi
13 .Menggambar
lh.Pengetshuan Baramg
15, Dasar-Dasar Memasak
16.Dasar-Dasar Menjahit
17 .Menggambar daﬁ: praktek Menmjghit
18 .Menghias kain

Untuk program studi "Memasak" pada umumnya sama,

kecuali pada momor 17 dan I8. Untuk program studi "mema-
sgk" yang menjadi momor 17 dan 18 adalsh :

17.Fengetahuanm dan Praktek memasak

18.Pekerjaam rumsh tangga.
Jelaslah bahwz pada Kurikulum SMKK Neg‘eri selain .

pengembangan logika, etika, estetika juga yang penting

adalah pemgembangan praktika/ketrampilan

“Dep.Pendidikan dan Kebudayaan. Kurikulum 1984 Se
koligh Memengah Kesejahteraan Keluarga. Mata Pelajarsn Ke-
Juruan T Program Studi : Menjahit (Jakarta, Dep.Pendidik-
an dan Kebudayaan, 1986 ) , he 1




T
X Demgan Kurikulum SMKK Negeri itu, terlihat bgh
wa bidang studi pemdidikam agama menjadi bidang studi
yamg penting yamng harus ditempuh oleh setiap siswa,
LeSarana/prasarana SMKK Negeri Pgrepare.

Dalam melaksamakan kegliatan pendidikan/pengajar-
malka Sarala dan prasarana penting adanya sebagai faktor
pendukun penyelienggaraan pendidikan/pengajaran.

Untuk lengkapnya dapat dilihat pada tabel beri -

kut ini.

Tabel 2
Temtang Sarama/prasarana SMKKN
Parcpare thn ajaran «989/1990

'! NO ¥ Jenis sarana/prasarana ' Jumlshnya '
* 1 ' Ruagng belajar/kelas ' 8 Dbugh '
* 2 i Ruang Kepala Sekolah ' 1 buzh '
' 3 ' Rugmg guru * 1 bugh '
' 4 ' Gedung Perpustakaan t 1 Tbuzgh :
' 5 ' Bedung Laboratorium e '
' 6 ' Ruamg praktek * 2 buah '
' 7 ' Ruang administrasi t 1 Tbugh !
' 9 ' Ruang Mushallah ' - '
' 10 ' Ruamg OSIS e '

Sumber Data : Kepala Tata Usgha SMKK Negeri

Melihat data tersebut di atas, dapat diketa
hui bahwa sarana/prasarana SMKK'Negeri Parepare cukup
memadai, walaupun memang masih perlu perlu diagtasi se=-
Jauh adanya kekurangan-kekurangan. Misalnya karena  be
lum adamya gedumg laboratorium, belum adanys ruang OSIS
dan tak kalal pemtingmya ialah ruang mushallah untuk ke
pertimgan praktek/latihan shalat bagi siswa-siswa.Yang
perlu diketghui pula bahwa gedumg sekolsh SMKK Negeri
Parepare imi merupakan Hibah dari SMEA Negeri Farepare.
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Selanjutnya SMKK Negeri Parepare ini menurut data
yang diperoleh penulis dari bagisn pengajaran di sekolal
ini terdapat dug jurusan yaitu :
1l.Jurusan Pata Busana : yaitu program studi "Menjghit"
2.Jurusan Tata Boga : Yaitu program studi "Memgsak"

Pembagian jurusan untuk sisws-siswg telash dimulai
dari Kelas I. Jadi ada Kelas I Busama, Kelas I Boga, ju

ga ada Kelas IT Busagna, dan Kelas II Boga, serta ada pu
lg Kelas III Busana dan Kelas III Boga.
S5.Keadaan Siswa SMKK Negeri rarepare
Sampai demgan tzhum ajaran 1989/1990 jumlah siswa
secara keseluruhan SMKK Negeri Parepare sebanyak 344 sis
wa. Tetapi untuk kepentingan pembahasan Skripsi ini penu
1is hanya memperinci siswa yang beragama Islam. Untuk

lengkapnya baiklah dilihat tabel berikut ini.

Tabel 3

Tentang jumlsh siswa SMKKN yango ber

agama fsfam £hn ajaran 19‘89}?950
' Kelas ' Jurusan ' Jumlgh !
' % : g " s oa n g ! zg orang'
1 o 5 a 1 Orangl
r SRR T s e : 75 orang'
. 2 SRS S e ! 46 orang'
v -JTE YISk a Xw ' 55 orang'
g WL B8 § s ' 35 orang'
v Total jumlah ' 332 oramng'

Sumber data : Sie Pengajaran SMKKN Parepare
Melihat data terscbut di atas, dapat diketa

hui bahwa sebagian besar siswa SMKKN Parepare beragama
Islam. Sisanya yaitu 12 orang siswa beragama Kristen.
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6.Tenaga Pemgajar (Edukatif) SMKK Negeri Parepare
Sesuai dengan data yang telah dikumpulkan oleh ‘pe
nulis di sekolah ini bghwa sampai demgan tahun ajaram
1989/1990, temaga pemgajar atau guru yang bertugas pada
SMKK Negeri Parepare adalah sebagai berikut;
Tabel &

Tentang jumlsh temaga guru SMKKN
Parepare thn ajaran 1989/1990

INO * Nama guru * 5D ' Golongan}
* 1' Dra.Mustiniati v 131596735  * IIL/b '
¥ 2" Dra.Sensugrmi ' 131596729 ' III/®b '
' 3" Drs.Nurhayati * 131596731 ' III/b !
' §' Drs.Sghiruddin ' 131596750 ' III/b '
v hrpreK 21X ara " I3506235K Y III/B .
' 6' Drs,P aisal * 2315967355 * II1/B ¢
' 7% Drs.Muhammad Yahya ' 131596725 * III/b '
' 8" Dra.,Ummi Faridash " 131416766 ' EII/b '
' 9* PDra, T g jrin ' 131692487 * III/B
' 10' Drg. Nurling Rghin " 121692494 * III/b !
' 11' Drs.Mubammad Idris * 131693368 ' I11/a !
' I2' Drs.Hukgmddin ' 131690252 ' III/a :
' 13* Drs.,Yusuf Lantong ' 131781082 ' ITI/g !
' 14" Dra. Faldirah., TN. ' 131784062 ' I11/a !
' 15" Dra.S arik a ' 131783687 * IIl/a
" 16' Drg.S s h rin 3 ' 131127899 ' III/a $
! 17" Dra.S y a ri £ ah ' 131862999 ' IIl/a '
'* 18' Asnun Hasam, B.A. ' 130369593 ' II1/a !
' 19! Naimah Padjdjawa,B.A' 130538799 ' III/=a !
' 20' Drs.R.Sudarsono ¢t 1908097273 ¢ IL/@ *°
t 21 Andi T a m r a * 150822915 Y Il/ad !
v 22" Dra.Masdawati CISTIZE S8 v TI/a '
r25' Nurglim ' 131633134 ' II/c .
" 24" Mgppiajo, B.A. ' 131276478 ' Il/e '
' 25' Nur Awan ¢ E3I972276 * I1/¢ !
' 26' Nurmiah, B.A. ' 131626648 ' II/c '
* 27" Muhgmmad Amri,B.A. ' 131479147 ' II/c .
* 28' Millka Iriana Djawa ' 131779885 ' 1II/c !
' 29* Sitti Nuraemi ' ¥ Elle o5

Sumber data : Kepala Tata Usgha SMKK
Memperhatikan data tersebut di agtas, da
pat diketzshui bahwa jumlah tenaga guru SMKK Negeri inmi
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adalah 29 oramg guru, dengan 10 orang laki-laki dan 19 orang
perempugn, Selanjutnya tingkat pendidikan guru-guru SMKK Ne
geri Parepare ini yaitu 17 orang Sarjana lengkap, 5 orang
Sarjana Muda serta 7 orang non gelar,

Dengan gedung sekolah yang tersedia, serta adanya te
naga guru ysng bertugas mengajar dan adanya siswa-siswa ma
ka tugas-tugas pengajaran di SMEK Negeri ini berjalan baik
dan lancar. Untule jelasnya dapat kita lihat tugas-tugas po
kolt para guru, karena guru mempunyai peranan sentral dalam
pelaksanaan pendidikan. Tugas guru dapat diperinci sebagai
berikut =

1.Tugas profesiongl yaitu mendidik dalam rangka mengem
bangkan kepribadian, m ngajar dalam rangka mengembang
kan kemampuan berfikir/kecedasan dan meIatih dalam
rangka membinag ketrgmpilan,

2.Tugas manusiawi, yaitu membina anak didil dalam rang
ka meningkatlktan dan mengembangkan martabat diri sen-
diiri, kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi

Yang mandiiri,

3.Tiigas kemasyarakatan yaitu dalam mengembangkan ter

bentuknya laaigrakat Indonesiia berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945

_ Jadi dallam peranan sentral guru itu, maka dapat
diketahul bahwa isi pendidikan déi sekolah itu ialah meng -
ajar, mendidik dan melatih, Tnilah yeng dikembangkan oleh
Para guru sebagai tanggung jawab paedagogis dalam rangka un
tuk mencapali tujuan-tujuar pendidikan dan tujuan pendidikagn
agama itu sendiri,
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. Darii tugas-tugas guru tersebut, kiranya dapat difaha
mi bahwa tanggung jawab moral para guru amat berat tapl mu
lia, sebab guru itu tidak hanya memompakan ilmu pengetahuan
ke dalam otak anak, tetapi yang tak kalah pentingnya ialah
membentulk kepribadian angk didik menjadi magnusia yang baik
dan terpuji, berbudi pekerti yang luhur; dengan kata lain
memiliki akhlalk/moral ,budi pekerti yang ILuhur dan tinggi.
Firmsn Allah swk dalam Surah ALi Imran ayat 104 yang
berbunyi sebagal berikut :

"/'-"nij/,// ,‘}./" ,.,)",/Q/Q//."J ‘/?j‘ia‘,:,‘:":‘;
_/glﬂﬁhbsi&igyQ}QJJEL\?ijJ\fz£¢b )cgp=¢g4&»-€izfti£3
~ -~ - -~ - n‘.ﬁ"_’_j w_{;
Artinya: : U,J;'-‘\‘a", 'rD £
Hendaklah ada di antara kamu suatu golongan yang menye
ru manusia kepada kebaikan dan melarangnya dalam keja

hatan; penyeru-penyeri itu zdalah erang yang mendapat
kemenangan 4

Olehnya itu dalam merealisir ayat Allgh tersebut d4di
atas, maka seorang guru harus bersifat sabar, rasa cints/ka
sih sayang kepada anak diidik, berwibawa, penuh kebijaksana-
an serta taat beragama dan cinta kepada pekerjaannyae
7.Tenaga Adminiistrasi/pegawai SMKK Negeri Parepare

Tenaga administrasi/pegawai adalah orang-orang yang
diberi tugas melaksanakan kegiatan administrasi sekolah.

4Departelen Agapa RI,

karta, Yayasan Penyelenggara dan Penterjomah ALl Qur'on,1980
ﬂm’) 4 he 930  J
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. Data yang telgh dikumpulkan oleh penulis di se=
kolah ini menmgemai temaga admindistrasi/pegawai dapat di
lihat tabel berikut imi,

Tabel 5

Tentang Tenaga Administrasi/pegawai
SMKKN Parepare thn ajagan 1989/1990

A R e R a ‘N ip ' Tugas/jabatan!
' 1 ' Albert.P.Randan.P'130608372' Kep.Tata Usaha
* 2 "' Lukas Pume '130282580* Bemdshars '
' 3 " Rokani '131598625' Skretaris '
t ‘R 'S e EX *131808822' Urs.Surat2 '
' 5 ' Darmatasia Bandu '131808823' Urs.Mengetik '
* 6 ' Raly to Drimk '131598605' Pembagntu TU '
' 7 ' Saparuddin : ' Bujang Sek, !
' 8 ' Jaurgh Semgke ’ ' Urs.Siswa '

Sumber data : Kepala T U SMKK Negeri

Melihat data tersebut di atas, dapat dikata-
huii bahwa temaga administrasi atau pegawai SMKK Negeri
Parepare jumlahnya 8 oramg, demgam 4 orang laki-laki dan
4 oramg perempuan. Dug dari yang teragkhir pegawai terse
but di atas masih merupakan temaga lepas/homor di seko-
lah; demildign imformasi dari Kepala fata Usazha kepada pe
nulis sewaktu diadskan pemgumpulan data ini.

Dengam demikign, dapat disimpulkan bshwa SMKK Ne-
geri Parepare sejak kehadirannya di tengsh-tengah masya-
rakat Parepare telah melazksanakan tugas-tigas pendidikam
dan pemnggjaran yang diembangnya baik semasih dalam sta -
tus filial dari SMKK Watang Soppemg, terlehih setelah me
Iepeskan diri atau berdiri semdiri; dan himngga saat ini

cukup mengalami berkembangan,
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B.Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di SMEK Negeri

Terlebilh dghulu penulis gkan mengemukaglkan pengerti
an Kurikulum itu sendiri.
Kurikulum adalah segala kegiatan dan pengalaman bel
ajar yang direncanakan dan diorganisir untuk diilalku
kan dan diglami oleh anak didik agar dapat mencapai
tujuan yang telah dutetapksn 5
Pengertian kurikulum tersebut mengandung implika
si bahwa perencanaan dan pengembangan kurikulum terangkat
dari penentuan tujuan pendidikan dengan kegiatan-kegiatan
belajar, menentukan kerangka program pengajaran, memilih
pokok-pokok bahasan, menyusun daftar dan Satuan Pelajaran
Kurikulum yang dipergunakan di SMKK Negeri sama de
ngan kurikulum pendidikan agama yang berlaku di SMA Nege-~
ri atau SMTA lsinnya yang sederagjat ( STM/SMEA) yaitu Kuri
kulum 1975 Pendidikan Agama Islam pada SMA/GBPP Pendidilk-
an Agama Islam (Kurikulum 1975 !ang Diisempurnskan) atau
lebih dikenal dengan Kurikulum 1984,
Dengan berorientasi kepada tujuan pendidikan agama
Islam, atau pendekatan yang berorientasi kepada tujuan
pendidikan, mgka Kurikulum 1984 inf memandang situasi bel
~ajar mengajar sebagal suatu sistem yang meliputi komponen
komponen tujuan belajar,bahan pelajaran,alat pelsjaran
evaluasi dan metede pengajaran.

BDapartemn Agama RI .Pedoma akkSanas
Isl ?J’ akarta,Dep Agama, 19¢
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Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa Pemdidik
al. Agama Islam di Indomesia mulai tingkat SD, SMTP dan di
SM'I‘A., termasul di SMRXK Negeri berperan membentuk manusia
Indonesiia yzng pereaya dan tagwa kepada Allalt swt, menghg-
Yati dan mengamalkam ajaran agamanya dalam kehidupan seha-
ri-hari baik dalam kehidupan priibadi maupun dalam kehidup
an bermasyarakat, mempertinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian dam menpertebal semangat kebangsagam dan cinmtg
tanah agir agar dapat menumbuhkagn manusia-manusia pembangum
an yang dapat membangun dirinys semdiri serta bersama-sama
bertanggung jawab membangun bangsa dan negara,

Betitik tolak dari hal tersebut di atas, maka Kuri-
kulum 1984 pendidikan agama Islam pada SMTA /SMKK Negeri
dapat dilhat hal-hal berikut ini,

1) JIndikator keberhasilan pendidilkan agama Islam

Keberhasilan pendidikan agama Islam dalam menecapai

tujuanmya dapat diukur dari adanya indikator sebagai be

rikut :

a.Siswa memiliki pengetahuan fungsional tentang aga
manya.

b.Siswa meyakini ajieran agamanya dan menghormgti or
ang lzin yang berlzinan agamae.

C.5isWa bergairah bheri bgdah.

d.5iswa mampu membaca Kitab Suci agamanya dan beru-
szha memahaminya.

€e5iswa Berbudi pekerti ¥ang luhur

c!.sf{s::igiat bekerja, rajin belajar dan gemar berbu
at

£.5iswa mampu memsyukuri nikmat

h,5isWa mampu memei ptgkan suasagna hidup rukun antar
umat beragama dalam kehidupan Bermasyarakat, ber -
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: bangsa dan berneg-ara6
2) .Tema Pokok Pendidikzsn Agama di SMA/SMKK

a.Siswa taat beribadah, berzikir, berdo'sa serta mampu
menjadi Imam.

b.Siswa mampu membaca Al Qur'an dan menghayati EKandu
ngan maknany a.. 7

C.Siswa memiliki agkhlagk yang baik

3) .Bagian Bahan Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA/SMKK
Negeri :

an
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Pelgksanasnnya

Kurikulum 1984 Pendidikan Agama Islam yang berorienta
si kepada pendekatan proses belejar mengajar yang dinamakan
pendekgtan proses ketragmpilan untuk mencgpasi tujuan pendidik
an agama Islam di SMKK Negeri ini, maka oleh Guru Agama Is-
lam sebelum melgkukan tugas pengajarannya di kelas, terlebih
dahulu membuat program Satuan Pelajaran (SP ) untuk memerinci
unit-unit pelajaran daari bahan pelajaran yang telah ditetap
kan dalam Kurikulum pada setiap jenjang kelas yaitu yang di
sebut Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan

®Dep.Pend.& Kebudayaan RI. Eurikulum Sekolah Mensnggh
Atgs ( = Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP)-Pen
d;g;ggg_gggma Islam (Ja a, Dep. P & K, 1984/1985), h, 1.

““prq . % 2

®Loc cit.
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2 Satuan Pelajaran ini merupskan salsh satu prog
ram pengajiaran dewasz ini telah berkembang di sekolah -
sekolzh, termasuk di SMKK Negeri Parepare. Karemanya Sa
tuan Pelajaran ( SP ) mutlak harus dibuast atau selesai
disusun oleh guru-guru sebelum masuk mengajar. Dapatlah
difahami bahwa kalau Kurikulum merupakan proses kerja,
maka Satuan pelajaran merupgkan hasil kerja.
Satuan Pelajaran pada hakekatnya adalal suatu pe
rencamaall mengajar untuk guatu topik (Satuam Bahas
am ) dan waktu tertentu. Satuam Pelajaran dapat di
sebut persiapan mengajar. Secara umum dapat dikata
kan bahiwa Satuanm Pelajaran ialah suatu program bel
ajar mengajar yang memuat tujuan yang hemdak dica
pal, materi atau bahan pelajaran yang akan diberi-
kan, kegiatam belajar murid dan kegiastan mengajar
gurw, alat dan sumber yang akan dipergunzkan, ser-
ta memuat penilzian hasil proses belajiar mengajiar
yang telgh dila553nakan terhadap suagtu satuan s
hasan tertemtu
Jadi perumusanm tujuan dalam Satuan Pelajaram me
1iputi Tujuan Instruksiomal Umum (TIU) dan Tujman Ins -
truksional Khusus (TIK),., Maka tiap-tiap pokok hshssam
(umit Iessom) dalam Kurikulur masimg-masing mempunyai
Tujuan Instruksional Umum. Tujuan-tujuan inilah yang ha
rus dikembangikan oleh guru agama dalam melaksanakan pro
ses belajar mengajiar di kelas, Dapat difshami pula bsh
Wwa fungsi Satuam Pelajaran sebagei pedoman bagi guru pa

da waktu mengajar di kelas.

=

o Sistem
arta, Medang Jem-

Jd a2k
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i Dengan selesainya Satuan Pelajaran disusun olel Gu
ru A gama, maka langkah selanjutnys adalah proses belgjar
mengajar di kelas, Di SMKK Negeri Parepare ini, sebagaims
na yamg dilagkukan oleh gurw agama di lapangan, proses bel
ajar mengajar sebagai sustu sistem yamg meliputi kompomen
komponmen :

~Tujuan pergajaran ( tereermin dalam TIU dan TIK pada Satu
an Pelajaran yang telah dibuat oleh Guru Agama, di mama
tiap-tiap pokok bahasan/sub pokok bshasan mempunyai TIU
dan TIK yang berbeda-beda ). |

~Bahan Pelajaran ( yang tercermin dalam Polkok Bazhasan/sub

Pokok Bshasan ) |

-Alat dan Sumber bahan ( yaitu alat pelajaran, alat peraga
yamg diterapkam oleh guru agama, dan sumber bghan berupa
buku-buku pendidikan agama yang dipergumakan )

-Evalilasi atau Pemilagian § dilskukan oleh guru agama untuk
menilal atau mengukur daya serap siswa terhadap pokok ba-
hasan yang sudah disajikan; serta tes perbuatan s, dalam
bentuk praktek/latihan pengamalan agama serta sikap peri
laku siswa dalam kehidupan sehari-hari ) yaitu sikap mo
ral /akhlak,

Dengan demikian, proses belajar mengajar agama di-
SMKK Negeri yamg dilakukan oleh guru agama, dimulai dengan
tahap persiigpan (pembuatan SP ), kemudian menyusul kegiat
an dan tindak lanjutan yaitw kegiatan belajar menga,‘]?ar;.‘.ie
muanya ditujuksn untuk mencapai tujuam (TIU/ETK) sesuai
dengan petunjuk Kurikulum 1984 pendidikan agama Islam.
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" Ketika pernulis menanyakan kepada guru agama di
SMKK fNegeri ini temtang Satuan Pelajaran, kemudian dije

laskan bzhwz :

Sebelum kami menyajikan pkpk-pokok bahasan yang te
lah ditentukan dalam Kurikulum tersebut, terlebih
dahulu kgmi membuagt Satuan Pelajaram menurut keten
tuan pembustan SP. Sesudagh itu kami baru bisa ma
suk mengajar di kelas, sebah Satuan Pelgjiaran Sa
ngat besar mamfaatnys sebagal pedoman dalam menya-
jf@an pokok bahasan/sub pokok bahasan guns mencapai
tujuan pemdidikagn kﬁususnyalaujiuan dari tiap pokok
bahasan baik TIU mszupun TTK

CMateri Pendidikam Agama Islam Di SMKK Negeri

Materi pendidikan ggama Islam di SMKK Negeri di
maksudkan ialah materi pelajaram, Materi pelajaran sebe
marnya merupakan penjabasran ( uraian, perinciam ) dari
pokok bghasan atsu sSatuan bahasan., Penjabaran pokok * ba
hasan atau satuan bzhaszn itu merupgkan pokok-pokok ba
han pelajaram yamg lebih khusus yang akan diajarkan agar
TIK yang telsh ditemtukam dapat tercapai. Oleh karena
itu materi pelajaran harus relevam demgan TIK.

Sebagai comtoh matari pelajaran "Akhlagkul Karimah
Kelas IIT SMKK , dalam Kurikulum pokok bshassm Akhl gkul
Karimah, kemudisn 8ibwaskanm Satuan Pelagjaran yang disu-
olel guru agama mgka modelnya adalalt sebagai berikut.

loﬂuhamzad Amri ,B.,A. (Guru Agama SHMKK Negeri Pare
pare ) , Wawamears. Tgl., 25 J uw l i 1990, di sekolah
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SATUAN PELAJARAN

Bidamg Studi : Pendidikan Agama Islam
Pokols Bahasan : Akhlakul Karimah ( 2.1. )
Sub Pokok Bahasan : l.Terhadap lain jenigé(2,1.1.)
2.Terhadap Teman sebaya
- ( 201020 )-
3, Terhgdap Ilzin agama
{ 2:3:35 )
Kelags + Tiga
Semester : Gamil
Wak tu : 4 jam ( 2 x pertemuan)

I.Tujuan Instruksiomal Umum ( TIU )

Siswa memiliki askhlakul karimaln serts terbiasa
mel gkukagnmys melalui pengamatan, pemerapam dam inter
pretasi.

I1.Tujuan Instruksionmal Khusus ( TIK )

Setelah mengikuti materi pelajaram ini, siswa di
haorgpkan dapat :

1.menyimpulkan temtamg batas-batas antara Muhrim dan
bukan Muhrim,

2.membatasi diiri dalam pergaulan antara muhrim dan
bukan muhrim.

3.membiasakan diri untuk tolomg menolong, hormat
menghormati, salimg membantw, dan saling menhargai
dalam kehidupan dengan teman sebaya.

h.menyimpulkan makma/mamfzsat lWidup tolong menolomg ,
hormat menghormati, salimg membantu dan saling
menghargai.

S.membigsgkan diri dalam kehidupan untuk rukun, to
long menoclomg, hormat memghormati terhadap pemga -
nut zgama lain,

G.menyimpulkan dari arti kerukuman/toleransi, tolong
menolong daﬁ? hormat menghormgti terhadap penganut
agama lain 11 -

7.menyebutkan ayat-ayat dfn Hadits yang berhubungan
"dengan akhlakul karimahll

Jelas bahwa rumuwsan TIK itu merupskan penjabar
an rumusan TIU, yang sifatnya lebih khusus.

Maka dalam menyampaikan pelajaran, guru agama harus me

nuju tujusn yang lebih khusus yaitu TIK, Demgan kata Ilaim

1
Dep.Pend. & Kebudgyganm RI. Op cit, h. 29 - 30.
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rumasan TIK itu harus menggambarkan hasil belajar siswa
Yang dapat diukur demgan alat evalussi, Olelmya itu PTIK ¢
selalu mencaskup aspek ingatan, pemahaman dan pemerapam.

Jadi dalam TIK bemar-bemar dapat diamati ,artinya
rumusam TIK berupa tingkah laku yang dapat diamati agar

tingkdh laku sebagal hasil belajar siswa yang mudgh dieva

lugsi. :
Misalnya : rumusan TIK : Siswa dapat menyebutkan

kandungan Surgh Al Tkhlas. Maka bilg diadakan evaluwasi,mo
del s03l yamg harus diangkat oleh guru aZama yaitu sebut-
kan isi kandungam Surah Al Tikhlas ? Nah, timghkah Iaku yang
ditumtut kepada siswa setelah mempelajiari Surah Al Ikhlas
ialah dapat menyebutkan isi kandungan Surgh Al Tkhlas se
Cara bemar, Dari hasil pengalaman belajar siswa mengenai
pelajaran Al Qur'an , khususmya Sutah Al Tkhlas tentunya
akanm telgh dapat menyebutkasn bahwa kandungan Surgh Al Tkh
las berisi tentang keesazan Tuham ( Tauhid) agtau agidah
Touhid; tidak ada Tuham yang wajib disembsh kecusli Al
Iah SWT. Tuhan hanya satw, tunggal, tidak dua, tidak tiga
dan selanjutnya. Imilah‘hasil belajar siswa selams dalam
waktu tertentu dalem proses Belajar mengajar di kelase

Menurut Kurikulum 1984 Pendidikan Agama Islam pada
SMKK Negeri/SHTA materi-materi pelajaram agama pada tiap
kelas ( Kelas I, IT dan IIT) Telah‘disusum SeCara teratur
dan sistimatis derta demgan waktu yang tertenmtu agar prog

Tam pengajaran iitu dapat diselesaikan dengan tuntgs.
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Materi Pendidikan Agama Islam di SMKK Negeri pasda tiasp kelas
menurut Kurikulum 1984 :
a.Untuk Kelas I
Pokok-pokok Bahasan Pendidikan Agama Islam Kelas I
yaitu dengan materi-materi :
Pada Semester I (Ganjil) ialah :
I IS fenul Talam
2el.Nabi Muhammad saw sebagai pengembang Risalah
3+s1.Da'wgh Rasulullah saw.
hel.Syukur Nikmat
SeleShalat Tisng Agama
6el.Bimbingan Shalat Fardhu
7e1l.Bimbingan Shalat Berjamaah
8.1.Bacasn dan Hafalan Ayat Al Qur'an dan Hadits tentang
Motivasi Belajar
Pada Semester 2 (Gensgp ) ialah @

l.l.Bacaan dan Eafalan Al Qur'an

2.1.5alinan dan Pemahaman (ayat Al Qur'an)
3.1.,Bimbingan Shalat Lima Waktu dalam berbagai keadaan
L,1.Pengaruh Agama Islam

B.l,.Syukur Nikmat

6.l.Iman kepada Allagh

b.Untuk Kelas II

Pokokwpokok Bahasan Pendidikan Agama Islam Kelas II
yaitu dengan meteri-materi sebagal berikut :




G

. l.leIman kepada Hari Akhir
2el.Akhlgkul Karimgh
Z2.1.Bimbingan Shalat Jum'at

4el.Bacaan dan Hafalan (ayat Al Qurtagn )

S5eleSalinan dan Pemaghaman (ayat Al Qur'an’
6+.l.Penyembelihan Hew:-:\n
TlU d b i yah
8.1.Pola Pendidikan Islam
Pada Semester 4 (Genap ) :
l.l1.Kelembagaan Agama Islam
2elW arisan
3.l.Bimbingan Penyelenggaraan Jenazah
L.1.Bacaan dan Hafalan ( ayat Al Qur'an )
S5eleSalinan dan Pemahaman ( ayat Al Qur'an )
6el.Akhlgkul Karimah |
7¢l.Iman kepada Qadha dan Qadar
c.Untuk Kelas III
Pokok=pokok Bahasan Pendidiksn Agama Islam untuk
Kelas ITI yaitu dengan materi-materi sebagai berikut.
Pada Semester 5 ( Ganjil ) :

l.1.Hal-Hgl Yang Merusak Iman
2.1.Akhlakul Karimah
3.l.Bimbingan Shalat Sunnat
4ol Dzikir dan Do'a




-
5.1l.Bacaan dan Hafalan (ayat Al Qur'an )
6e.l.Salinan dan Pemzhaman (ayat Al Qur'an )
7l Mewaris :
8.1.Kerja sama Usaha
9eleIslam di Indonesia

10.,1.Polg Hidup Muslim

Pada Semester 6 ( Genap ) :

l.l.Tanggung jawab Muslim
2.1,Haji dan Umrgh

3.l. I b san
4blMunak ah gt 12

Pelaksanaannys dalam praktek

Dengan pokok-pokok bahasan /materi-materi itu, baik un
tuk Kelas I, Kelas IT dan Kelas IIT terlihat cukup padat isi
nya karena meliputi segala aspek hidup dan kehidupan manusia,
yaitu hubungan manusiag dengan Allah swt, hubungan manusiag de
ngan sesamanya manusia/masyarakat sertz hubungan manusia de
ngan makhluk lainnya dan alanm.

Dalam kenyataan di lapangan (SMEK Negeri Parepare) ma
teri pendidikan agama Islam tersebut selama ini :
a.Dengan pembagian tugas yang telah ditetapkan oleh Kepala Se

kolah,untuk guru agama yaitu dua orang, seorang mcmegang

dua kelas (Kelas I dan II, dan seorang lainnya Kelags ITI.

12, p 44, na8 - 37.
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b.Pengoperasian materi/pokok bahasan pada tiap jenjang ke -
las yang dilakukan oleh guru agama dengan berpedoman pada
daftar Pelajaran yang telah disusun, sechingga pa®a guru
tidek terjadi lagi saling tubrukan jam/waktu dalam menja-
lankan tugas masing-masing pada waktu yang bersamaan.

c.Penyajian tiap materi/pokok bahasan dilakukan dengan ber
pedoman pada Satuan Pelajaran yang telah disusun oleh aga
ru agama yang berisi TIU,TIK, Kegiatan Belajar mengajar ,
materi pelajaran,alat dan sumber bahan, metode serta eva-
luasi (penilsian).

deDalam menyajikan materi, guru agama mempergunskan metode-
metode yang bervariasi, serta alat peraga (jika perlu)se
sual dengan tujuan (TIU/TIK) yang hendak dicapai dalam
proses belajar mengajar; terjadilsh interaksi positif an
tara guru dengan siswa, antara siswa - siswa, antara sisw
wa - guru, untuk mencapai tujuan pendidikan agama.

e€.Alat lainnya dari guru ialah Daftar nilaifabsen.

Jelaslah bahwa dalam penyajian materi,guru senantiasa
berorientasi kepada TIU/TIK,karena TIU dan TIK ini yang
menetukan hasil belajar siswa.

D.Metode Dan Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Fakktor metode atau metodologi termasuk pula komponen
yang turut mendukung keberhasilan proses belajar mengajar di
sekolah, termasuk di SMKK Negeri ini Karens suastu metodeber
fungsi sebagai pedoman guna mencapai suatu tujuan tertentu.

Sebagaimana diketahui bahwa pengajaran /pendidikasn -




S - ek
merupakamn sugtu sistem, Imi berarti bghwz pengajaran di -
pand zng seabagai suatu kerjia sama secars simultam  berbg
gai unsur agtau kompomen pengajaram yaitu bahan pelajaranm,
metode penyajian, algt-alat hantu pengajaran, serta pemi
laian, yang secara teratur diarahkam untuk mencapai tuju
an pemg@ajaran/pendidikan yang telgh ditetapkan., Cara pe
nyajian/penyampaian bahan pelajaran itulsh disebut metodo
logi mengajard
Istilah metodologi terdiri dari: metoda dan logi. Me
toda bergsal dari bghasa Grecks, metha (melalui atau
melewati) dan hodos ( jalan atzu eara). Metode berar-
ti jalan atau ¢ars yang harus dilglui démtuk meneapai
tujuan yasng t91§h diteigukan. Logi berasgl dari 19—
g0s yang berarti ilmu :
Jadl metode itu sebemarnya berarti jalan untuk ki
ta mencapai dujugne Maka pendidikan Agama Islam berarti
pendidikan melalui ajaran-ajaran agama. Bertitik tolak da
ri urgian tersebut maka Metodologi pendidikan agama Islam
bergrtiiimu yang membicarakan temntang ecara atau jalan
yarg digunskan untuk menyajikan bahan pelajaran agama Is
lam dalam rangks mencapai tujuan pemdidikan agama.

Sejauh mana ruasng lingkup yang ingin dicapal olehl
metodologi erat kaitannya deEgam bagaimana guru agama mem
beri pemgertian mengajara.(masalah pengertian mengajar).
Karemag definisi mengajiar itu adz bermacam-macem definisi,

antara lzin sebggni berikut inmi,

13Dep.agama RI, Op cit, he 97.
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. asMengajar ialsh menznamksn pengetahuan kepada
h.&g;zéjar ad 2l ot menyampaikan pengetahuan keﬁﬂda"
Yaam kepada anak.
cMenmgnjiar adalah suatu aktivitas mengatur lingku
ngan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengam
anak sehingga terjadi proses belajarli
Sesugl ‘demgan pembzharuan Kurikulum pendidik
all agama Islam dewasa ini, tentunya definisi ketiga (¢)
perlu kita kembangkan, karema mengajiar di sini adalah sua
tu wsaha dari pihak guru yakni mengatur lingkungsn 8¢ -
hingga terbentuklsh suasanz yang sebaik-baiknys bagi sis
wa/murid untuk belajare Artinys ansk/siswa sendirilsh
yang belajar, dan guru hanya sebagai pembimbing, Poiam
pada itulgh dipergungkan segala faktor dalam lingkungan
termgsuk dirinya, buku-buku, alat peraga dan sebagainyae
Kalau definisi pertsma dan kedua di atas, tujuan belajar
iglah ﬁenguasaan; pengetahuan oleh znake Anak/siswa pasif
Gurulah menjadi perasman utama. Sering pelajaran yang di
berikzn dari buku-buku %idak sesual demgan kenyataan,
Dengan pengertian/definisi mengajar yang ketiga ,
kiranya harus disadari oleh para guru bahwa sistem pemg-
ajaran yang kita harus dikembangkan adzlsh memberi kesem
patam yang seluas-luashya kepada anak didik/siswa un tule
mengolah, mememukan hasil belajarnya. Bukan berati bahwa
guru agama tidak gktif, tetapi memberi dorongan, bimibing

an kepada siswa dengan berbagai cara, seperti metode ini.

I prs.abu Ahmadi.Didaktik Metodik (cet.I,Sema -
rang, CV.Toha Putra, 1975 ) b . B.
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% Dari segi ilmu pendidikasn dan kenyataam pula yang

dapat dilihat di lapamgam (SMKEN ini) , bahwa metode~-meto

de pengajaran yang sering dilskuksn oleh para guru antara

lain iglagh ¢

l.Metode Cergsmgh

2.Metode Tanya Jawab

3.Metode Tugas

hMetode 1gtiham

S«Metode Demonstrasi

6.Mcotode diskusi

7.Metode bermain perangn/sosiodrama

Menurut hasil pemngemstan penulis @i SMKK Negeri

Parepare ini, bghws guru-guru agams mempergunzkan atau

menerapkan metode-metode tersebut di atas. Sesuai pula

keteramgasr guru agama kepsds penulis sewaktu ditemui di

sekolah, dikatakam :
Hompir semua metode pemngajaran yang kita kenagl dalam
dunis pendidikan ini, telah diterapkan dalam peng -
ajaram agama Islam di sekolgh ini, Hzl ini disebgh-
kan karema fgkitor-faktor dalam pemilihgan metode hg
rus mempertimbangkan tujusn yang hendzk dicapai se
tiap materi /pokok bahasan yaitu Tujuan Inétruksio-
nal Umum yang terdapat dalam Kurikulum; dasn agar pa
ra siswa memilikinya TIU itu dijabarkan lagi dalam
Tujuan Imstruksiomsl Khusus yaigjkesemuanya kita tu
angkan dalam Sgluan FPelgjaram

Jelaslah bahwa pemilihen metode yang harus ditewa
rapkan oleh guru~guru agama harus memperhatikan faktor -

: L oMuhammad Amri,B.A.(Guru Azama SMKKN) JHawanear
Tgl. 25 Juli 1990, di sekolsh.
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faktor yaomg terlibat dalam pendidi kam seperti faktor gu
ru semndiri, amgk didik, alat pengajaram,tujuam pengajar
any bahan pengajarsm den faktor situasi lingkungan seko

Iah.
Jadl logika adanya pembaharuam Kurikulum pendidik

at Agama Islam dewasa ini dalam kaitannya demgan pemilik
an metode pemgajaran yang tepat dan sesuai demgan tujusm
pengajaran dan bahan pelajaran/materi (Pokok/sub pokok
baliasan) bahwa dalam mengajar ibadah shalat misalnya,tem
tunya tidak cukup demgan hanys menerapkan metode ceramak
saja, tetapi harus ditunjang pula demgan metode-metode
lainnya seperti metode Iagtihan, demonstrasi (praktek/sha
lat, pengamalam sesungguhnya) yang dilakukan oleh siswa.
Sebab tujuzsn shalat atau pemgaj'az;an shalat ialah sgar pa
: ra siswa mampw, trampil melskukam shalat demgan baik dam
benar, Mgka siswa harus melakukan semdiri shalat itu se
hingga terbiass melskukannya danm akhirnya sudah mampu me
lgkukan semdiri shalat. Makaz metode yang tepat di sini
ialgh metode latiham, demonstrasi sewara bersama-sama di
bawg bimbingan guru agama. dadi siswas dalam belajar pel
ajlaran shalat terpsku di bagngkunys mendengar penjelasam
guru, apg itwu shalat, apa syarat-syarat sazh shalat, apa
aPa rukun shalagt , apa-apa h'il{ﬁah shalat dan sebagainya.
Totapi yang terpenting falsh siswa-siswa itu sendiri me
ngerjakannys baik secara individual, maupun secara berss
ma-sama di sekolah atau di Mushkallgh, samblil guru memper

hatikan siswa, mana-mana yang belum mahir tiap rukun,
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Di similgh permam metode dalam menyajikan materi/bahan pel
ajiaram yang menurut Kurikulum guru harus berorientasi ke
pada TIU dan TIK setiap pokok bshasan/sub pokok bahasan,
Tujuan Imstruksionsl Umum yaitu rumusam tujuan yang
dapat membantw peremcanasn untuk memilihbbahan- ba
han pelajaram yang skan disgjikan -
Tujuam Imstruksiomgl khusus; yaitu rumusan tujuan
Yang bemar-benar khusus, rumusan yang dapat diukur
demgan milali anghka yang menggndung ek pemgetghu-
am, sikgp dan ketrampilan anak @idigfg
Tujuam Instruksiongl Umum (TIU) ini terdapat pa
dg Kurikulum, dan tigp-tiap pokok bahagsan/sub pokok bzshas
an mempunyal TIU nyz sendiri; sedangkan TIK yang dirumus
kan lebih khusus atsu yang bersifat Khusus, tesag, jelas,
dan dapat dimkur dibuat oleh para guru agama dengan berpe
domgli kepada rumusan TIU dari tiap-tiap materi pelajaran.
Jadi Tumusan TIK itu merupaskan penja®aram dari FIU. Oleh
sebab itu, kata-kata yamé di gungkan dglam merumuskan TIK
hiarus operasiomal, artinya haws jelas dan hanya mengandun g
satu pemgertian. Kata-kata seperti : menyebutkam, menulis
kam, menjelaskan, menerangkan, memberi comtoh, menyimpul-
kan, membedakan, memperkirakan, menyusun, memerapkan, me
milih, menghubungkan dan sebagainya adalah kata-kata ope=-
rasional yang digunskan dalam perﬁmusan TTK, Hal mana me
rupakan timgkah laku yang harus dicapai oleh siswa sete -
lah mengikuti pelajaram tertemtu (umit lessom) dalam wak

tu tertentu.

LGDEP.AgaMa R, s Pedomzn Guru A - (Ja =
karta, Dep.Agama , 1983/19%4 ) he SE._
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¢ Di dallam program Kurikulum 1984 Pendidikan Agama
Islam di sekolgh-selkolgh, dii SMEK khususaya maka juga dig
dakan evaluasi (pemilaianm ) untuk mengetshui atau mengukur
da¥a seragp siswa dalam pelajaran agama sertaz penemtugn 1u
lus atau tidak dalam ujisn yang diadakan.
Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Evalugsi (Penilaian) merupakan salsh satu kegiatan
ritin dalam dunia pendidikan ksrema evaluasi adalsh alat
untuk mengukur pengetshuan siswa serta penentuan Kelulus-
all para aiSWa.'

Evaluasi pendidikan agama dapat digambarkan gebagai

berikut : -
1.Merupalkan kegiatan untuk menilai seberapa jauh prog
ram telah berjalan seperti yang diremcanakan.
2eSugtu zlat untuk menentukan apalcah tujuan pendidik
am agama dan apaksh proses dalam pengemgangan ilmu
telsh berada-di jalan yang diharspksn L
Evaluassi pemdidikan agama diperlukan untulk mengetahui
ak.tingkat kemajuan pemguasasan bahan Pelajaram yang telah

diperoleh siswal segi Kognitif )

b) . tingkat kemajuan, perkembangan sikap, tingkah 1sku dan
perbuatan siBwa ( segi afektif )

ﬂ._tin@at kemghiran dan ]::et.ram'pilan pengamalan ajaran aga
g para Siswa ( ibadsh shalat dan sebaginya ).

Evalugasi tersebut diadgkan olch guru agama umtuk
mengetashui sejauh mana tujuan instruksional (TTK Y. ter
Capal pada setiap pokok bahasan, sub pokok nshasam, ma
teri pelajaram yang telah ditentukan dalam Kurikulum,.

L6pep A goma HI. Op ciit, he 142,
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Maka sesuzi dengan rumussn TIK di manaz tingkah laku yang
dinilai yasitu adg tiga jenis timgkah laku yakni :

L.Yang berhubungan dengan aspek pengetzhuan ( Kognitif )pa
i

ra siswa . Misslnya dingatskan dalam TTK : Siswa dapat
menyebutkan syarat-syarat haji.

2.Yang berhubungan dengan sikap ( Afektif ) para siswa. Mi
Salnya dinyatakan dalam TIK : Siswa dapat menghormati ke
dua orang tuanya.

3+¥ang berhubungan dengan Ketrampilan}pengamalan agama Pa
ra siswa ( Psikomotor ). Misalnya dinyatsgkan dslam TIK :
Siswg dapat memprzktekkasn shalat Dlchor .

Jadi evaluasi (penilaian) diadskan oleh guru agama se
Cara umum bermaksud untuk menilai hasil belajar siswa,da
lam arti penguasgam siswa-siswa atar pelajaran agama yang
telah diberilkkan itu, yaitu penguasaan yang berbentuk ting
kah lgku(yang dinyatalan dalam TIK sesuai dengan kata-ka
ta operasonglnya ).

Sistem evaluasi yang dilgkulan diSMEE Negeri :

Sistem evaluasi yang dilszkukan oleh guru agasma me
nurut pedoman pekaksanaam pendidilkan agama Islam tingkat
SMTA dapat digolongkan atas :
l.Evaluasi Formatif : yaitu evaluasi Yang dil akukan oleh

guru agama setelah menyajikan satu polok/sub pokok bahas
an setiap kali pertemuan ( Basanys 10 - 15 menit )‘seha
lum jam tugas uszi. Jadi pada akhir Qeli-jam pelajaran.

Gunanys untuk mengukur sejauh manz daya serap siswa atas

materi pelajaran yang baru .saja disgjikan oleh guru,




T
* Jadi evaluasi formatif ini bagi guru sendiri un®
guk memperbaiki proses belgjar mengajar karena sering
ada s0al-s0al ysng belum dapat dipecahkan oleh siswa.Ma
ka Bbal semacam itu perlu diulangi kembali oleh guru aga
ma. Inilah merupakan sebagsi tingkat kesukaran soal itu,
2.Evaluasi Sub Sumatif : Yaitu tes atau evaluasi yang dila
kukan oleh guPu agama setelah menyajikan 2 atau 3 pokok
Pahgsan dalam waktu tertentu. Fungsinya untuk mengukur
atau menentukan kemajuan hasil belajar siswa.
Dalam kenyataannya bahwa para guru agama senantiasa
mengadakan tes sub Sumatif , di samping tes formalif itu.
3.Fes/Evaluasi perbuatanf: yaitu para siswa diminta melsku
kan perintash atau tugas yang dapat berupa
a.FPraktek mengambil air wedhu (air sembahyang )
b, Praoktek melsksanaskan shalat
c.Praktek melwksanakan manasik haji
Macam-macezm bemtuk evaluasi
_ Dalam melakukan evaluasi pendidikan agama di seko
lsh-sekolah , termasuk di*kSMKK sendiri menurut kenyata
an di sekolah yang penulis sempat lihat yakni dengﬁn mr
makai bentuk tes/sogl seperti :
1.Tes uraian: yaitu test yang menghendakf jawaban siswa
secara teratur, Contohnya : Sebutkan perbedaan antara
rukun Haji dan Wajib Haji. Maka siswa-siswa harus me

nguraikan secara terperinci jawabannya dengan tepat.
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a Test uraisn ini digunzgkan oleh guru agama untuk me
ngukkur kecakapan siswa dalam masalah yang menuntut kecagka
Pam. berfkikir, kemaompuan berfikir sperti kecakapan untuk
memeanhkan sogl, memperbandingkan, membuat contoh, mema
ik kesimpulam, dan sebagainya. Bentuk test ini memamg
sangat tepat bagi siswa SMEK , karema daya fikir mereka
telah berkembamg dibandingkan demgan murid SD misalnya.
2,Tes obyektif: Yang terdiri dari : .
~.Test obyektif : penilaian yang dilakukan secmra obyek-
tif, tidak tergantung pada penilaian seseorang penilai
Bentuknya ialgh : '
a.Test pilihan bergamda (multiple choiee Yest ).Contoh
nyae Pilihlagh satu jawaban yang paling tepat soal di

bawagh ini, < _,,AA,

Ayat yang berbunyi: UJLUJ—C\.&S C,J-’) terdapat

S R e
pada :

a.Surabh Al Falaq
b.Surah Al Ikhlas
c.Surah Al Maun
d.,Surgh Al Kafirun
b.Test memyempurngkan ( complecion test ). Contohnya :
Isilgh titik-t#tik pernyataan di bawah ini sechingga
jelas maksudnya*
Tanda-tanda orang Mumafik-ada, . . yaitu l. . . . .

2. - - - - - - - 3. - - [ [ ] - - - - . - . . - L] - -

Test obyektif ini digunakan oleh guru agama untuk
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mengukur kecakapan siswa dalam masalah-masalah yang menuntut
kemampuan berfikir tidsk terlalu tinggi, seperti kecagkapan-
kecakapan mengingat kembali fakta-fakta, mengenal kembali fak
ta-fakta, mengzungkan prinsif-prinsif, memghami prinsip-prin
sip dan sebagainya.

Data informasi tentang metode dan teknik evaluasi yang diper
gunakan oleh guru agams SMEK Negeri Parepare
l.Tentang Metade
Dalam hzl metode menurut keterangan guru agamas SMKK
Negeri Parepare hampir semus metode digunakan. Seperti dg
lam praktek pengajaranguru agama yaitu :
Sewaktu mengajarkan Akhlakukl Karimah
2.Cerita di muks siswa akhlak Nabi Muhammad saw terhadap ke
Quarganys/isteri. Suatu malam, Nabi terlambat pulang ke
rumahnya. Isterinya sudah ngenyak tidurnya (Aisyah). Nabi
Saw.mengetuk pintu sampai tiga kali, tetapi isterinya ti
dak mendengar ketukan pintu tersebut, Dalam hati Ngbi, da
ripada mengganggu tidur isterinya itu, belisupun tidur 4i
luar beranda depan rumah., Waktu subuh datang, iaterinya
bangun, dan membukg pintu, dilihatnya Nabi tiadur, Kemudi -
an membangunkan Nabi, dan Nabh pun bangun. Berkatalah is
terinya, mengapa Ya Rasulullah tidak membangunkan says.Mg
ka menjawab Nabi ; 8aya sudah mengetuk pintu sampal tiga
kali, tetapi adinda masih nyenyak tidur. Saya merasa meng
gangsu adinda, maka saya tidur di luar saja. Kemudian Né-
bi bersama isterinya pergi shalat Subuh di mesjid.
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. Jadl ini merupakan pelajaran setiap keluarga, pslajaran
akhlak yaitu kiranya setiap keluargza muslim kslau bepergi
an hendaknya tidak larut malam pulang. Kecuali kalau hal
hal yang memang istimewa. Peristiwa ini menunjukkan keting
gian budi pekerti keduanys karena tidak ada saling perteng
karan.,

b,Nabl saw mempunyai tetangga orang Yghudi. Suatu ketika ti
ap subuh , orang Yghudi tersebut berak di tangga rumash Nz
bi, Setelah Nabi bangun, Beliau bersihkan atau menghilang
kan berak tersebut. Hari kedua demikian lagi; seterusnya
hari ketiga, berak lagi. Thap kali berak, Nabi tak jemu-je
munya menghilangkan beragk tersebut. Tanpa Nabi menuduh sia
Pa yang beraki tangganya itu. Dan Nabi pun merasa senang
Bula membersihkan /menghilangkan kotoran itu. Orang Yahudi
ini juga tentutidak mau diketahui dari Ngbi bahwa digzlagh
Yang beraki tangga Nabi. Sangat dirahasiakan.

Pada suatu hari, orang Yghudi tadi sakit; lams ber-
baring di rumahnya., Nabi sendiri bertanya-tanya dalam hati
nya ke mana gerangan tetanggaku ini tidak pernah munsul ,Pa
dahal tiap harinys kita bergaul bersama-sama. Ngbi mende -
ngar kabar bahwa orang Yahudi tersebut sakit keras.Sebagai
tetangga, maka Nabi saw pergi membesut, menjenguk tétangga
nya itu dan membawakan makanan /buszh secukupnya. COrang Ya-
hudi tadi terkejut, tétapi mergsa senang pula kgrena ada -
nya Rasul Allah yang datang ke rumah menjenguknya. Orang

Yahudi itu berkata dalam hatinya "alangpah baik budi Rasul
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ini". Sangat boleh jadi, Muhammad saw itu tahu persis bah-
Wa sayalah yang selalu berak di tangzanya, Tetapi perangai
Nabi itu maka tidak perngh gemberi reaksi yang tidak baik

kepadaku,kata orang Yahudi itu,Ketika itu, orang Yahudi se
gera meminta maaf kepada Nabi saw atas perbuatannya itu.Ke
tika itu juga, dengan spontan orang Yghudi itu menyatakan

dirinya masuk Islam dii muks Nabii Muhammad saw.

Ttulsh yang dilakukan oleh guru agama di SMKK Negeri
dalam membawskan pelajaran akhlak yaitu dengan benygk ber-
ceriita tentang akhlak/moral ngbi-nabi, orang-orang shaleh
ulama bessr dan lain-lsin. Untuk mendorong para siswa mendg
lami mamfaat ketinggian akhlak/moral budi pekerti seseorang
agar dapat dicontoh dan dipraktekikan dalam hidup ini,
Pelajaran ibadah
a.Dalam praktek atau kenyataan di lapangan ysitu tatkala

pelajaran shalat,maka guru agama di sini melakukan langkah
bimbingan shalat kepada siswas Peryama-tama menjelaskan
terlebih dahulu rukun shalat, hikmah shalat dan sebagaia

Dyae Sesudagh itu, guru memberi contoh bagaimana shalat de
ngan baik dan benar; ruku', sujud', tima’ ninah,duduk dan 1a
in-lain.Sambil para siswa memperhatikan guru itu.Seterus
Rya guru menyuruh satu persatu siswa di muka kelas untuk
mempraiktekkan shalat dengan baik dan benar. Siswa mendg -
Pat giliran semua. Kemudian kesal ahan-kesalahan Yang ditee

mukan oleh guru, diberitghukan kepada siswa dan diperbgi=-
ki kembali.
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b.Pelajaran Al Qur'an . Guru agama membacCakan ayat Al Qur'an
. Yang sudah ditentukan di dalam Kurikulum untuk tiap ting -
katan kelas. Dalam proses belajar mengajar ini, tentu para
siswa telah menulis ayat Al Qur'an yang ditulis oleh guwru
di papan tulis. Tetapi ada beberapa siswa juga membawa Taf
sir Al Qur'an perbitan Departemen Agama.
Pertama-tama guru membaca dengan baik Ayat Al Qur'an

sambil siswa memperhatikan bacaan guru. Lalu guru mengarti

kan ayat-ayat tersebut,

Guru menjelaskan maksud ayat yang sudah dibacakan
di muks siswa hingga selesainya dan siswa berusaha memaha
minya dan sering ada juga siswa bertanya bila belum difahg
mi benar maksud ayat tersebut.

Seleasi penjelasan-penjelasan itu, kemudian dilan -
jutkan membaca ayat Al Qur'an lagi oleh guru tersebut.Sesu
dah itu , guru memerintahkan semua siswa membaca ayat-ayat
mengikuti bacaan guru. Sesudah itu, satu persatu siswa di-
suruh membaca ayat Al Qur'an, sampai semua mendapat gilir-
an. Setesurnya , seorang siswa disuruh di muka kelas memba
canya, dan diikuti oleh semuas temannya secara bersama-sama
Beberapa orang siswa disuruh dimuks kelas membaca dan dii-
kuti pula oleh teman-temannya. Hingga mahir semua bacaan

nyae.
Selesal semua membaca, kemudian guru agama memerintsh

kan semua sgmwy menghafal semua ayat Al Qur'an yang telah
dipelajari tadi di rumsh.
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Tentang Evaluasi
Sesugl dengan petunjuk pedoman pelaksanaan evaluasi
yang telah disusun dari Departemen Agama bahwa pelaksanaan
evgluasi pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah dan SMEK
Negeri khusnys tetap berpedoman menurut ketentuan yang adae.
Dalam prgktek di lapangan di SMKK Negeri Parepare ma
ka oleh guru agama di sekolah ini melakukan teknik-teknik
evaluasi sesuai dengan ketentuan pedoman atau petunjuk itu.
Teknik-teknik evgluasi yang dipergumpkan olch guru
agama kepada siswa adalgh sebagai berikut :
1) sEvaluasi/tes Formatif :
 Tiap satu pokok bahasan atau sub pokok bahasan selesai
disajikan dalam setiap pertemuan di kelas diadakan tes
formatif. Biasanya 5 - 10 menit sebelum gkhir pelajaran.
Bentuk ewaluasi biasanya tertulis, tapi sering juga seca
ra lisagn.Tergantung kesedigan guru ketika itu. Jadi seti
ap materi pokok bsghasan selalu diberikan tes formatif.Ni
lainya dikumpulkan oleh guru dalam daftar nilai Yang su
dah disedigkagn sebelumnya., Ini berlaku untuk semug kelas
utamanya kelas ITI yang sebentar azkan EBTANAS,
Kalau tidagk ada waktu tes formatif, guru memberikan

pekerjaan rumah (PR) kepada siswa, menurut mgteri yang su

dah diberikan itu.
2) «Evaluasi /tes Sub Sumatif
Tes Sub Sumatif dalam praktek diberikasn oleh guru se
telah puru agama menyajikan 2 - 3 pokok bghasan. Waktunya
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ditentukan oleh guru bersangkutan. Jadi dalam pralttek biass
nya tes Sub Sumatif itu diadakan 3 = 4 kali dalam satu semes
ter, Nilainya dikumpulkan oleh guru dalam daftar nilai.
3.Evaluasi /Tes Sumatif

Tes Sumatif atau Ujian Semester serentak diadakan un -
tuk semua bidang studi. Waktunya telah disusun menurut jad
wal atau kalemder pendidikan yang dikeluarkan oleh Depdik -
bud. Hasilnya diperiksa oleh masing-masing guru bidang st

di.
Selesal tes Sumatif ini, maoka pekerjaan semua guru ia-

lah merumuskan semua jenis tes yang pernah diadakan; dalam
arti tes Formatif, tes Sub Sumgtif dirata-ratakan, kemudian
digabungkan dengan hasil nilai tes Sumatif. {

Jadl nilal rata-rata formatif + nilai rata-rata sub Su
matif + nilai tes Sumatif . Itulah nanti yang masuk nilai
rapor tiap siswa dan menentukan naik atau tidaknya siswa ke
kelas berikutnya. (untuk Kelas I dan II ).

Untuk Kelas IIT, yaitu nilal rata-rata sub Sumatif di
tambah dengan hasil/nilai Ebtanasnya. Olechnya itu sebelum
penentuan kelulusan siswa, maka semua guru bidang studi me
masukkan nilai sub Sumatifnys kepada pengelolah/panitia di
sekolah (Kepala Sekolsh ) serta panitisa lainnya.

Demikianlah informasi dats tentang teknik metode dan
evaluasi dglam praktek yang dilakukan olch guru agama di se
kolah ini (SMKK) Fegeri Parepare.




BAB IV
PENERAPAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN
PENGARUHNYA TERHADAP MORAL SISWA
SMKK NEGERI PAREPARE

A.Peranan Pendidikanm Agamg Islgm di SMKK Negeri Dalam Mem
bina Moral Siswa

Pendidilkan Agama Islam yang tempuh oleh siswg
sisWa yang beragama Islam di SMKK Negeri Parepare ada-
lain memang amat penting. Mengingat siswa-siswa di seko
1zh ini semuanya adalah putri-putri/gadis lkdita yamg per
lu mendapat bimbingan dan pembinagan yang intensif mela-
lui pemdidikan agsma imi, Membina dalam arti kata baik
pembinaan pengetahuan agamanya maupun sikap dan peng -
amalan agamanyae.

Harus disc;adari bahwa dengan pendidikan agama Is
lam itu, manusia dan anak didik khususunya alkan dapat
mengenal Tuhannya, memgenal Malaikat-Maglazikat, mengensl
Nabi dan Rasul-Rasul, Kitab Sucinyz, Dengan pendidikan
pendidikan agama Islam pula angk didik skan menjadi ma-
nusia yong sopan, patulr dan hormat kepada orang tua,hor
mat kepada seSamanya, serta cimts dan kasih sayang kepa
da manusia dan malkhluk lainnya. Kita semua para pendi-
dik , menginginkan agar anak /siswz SMKK ini kelak askan
dapat menjadi manusiag-manusia yang berguna bagli masyara
kat/bangsanya serta taat beragana,' berbudi_ pekerti yang
mulia,

Untuk menempai itu semua, tentunya persnan agama °

- Tl -
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dan pendidikam agama Islam. sangat urgen ditsnamkan dan di
tumbuhlkan terhadszp siswa-siswa tersebut,
Pendidikan sangat mementukan keadaan amak waktu dewa
Sanya, apsleah dig menjadi amak yang baik, khidmat,
berpguna ztau apgkah dia akan menjadi snak nakal, bam
del dan tersia-sia.

Pendidikan pula yamg menjadikan sna-snsk seor-
ang beragama, mengemal Tuhan dan Rasul-Nya, mengamal
kan ajaran-ajaran agama seperti sembahyang, puasa dan
sebagalnya, :

Malah pendidikan yang membuat hormat kepads
ibu bapak dam berbuat baik kepada sesamz manusigl

Pelajar atau Siswa SMKK Negeri yang dalam ilmu hu
kum perkembangan telah masuk masa remaja kedua; hal mana
merupakan umur menujw kematangan, Dalam umur ini siswa
sudah benyak pengalaman, Demikian pula kesulitan-kecsulit
all masa umur tingkat SMTA ini yang ia alami dapat meno
longnya menuju kematangan emosi dan kepribazdian yang ba
ik, asal para pemdidik ( ibu di rumak dam Guru di seko -
lah ) serta masyarakat lingkungan dapat membimbingg me
nolong dengan pendidikan agama yang efektif.

Pelajar/siswa SMKK Negeri Parepare, di samping te
lah bertumbuh dan berkembang tubuhd$a/jasmani dan kecer-
dasannya, juga pengetshuan para siswa di sekolah ini  te
lah berkembamg; berbagai ilmu pengetzhuan yang telah di
berikan oleh para guru dari berbagai disiplin ilmh meme-
nuhi otaknya,

ny.

isyah Dachlan.Membin - Ayl
gama dalam Rumah Tangea(Jakarta, Yamnu,1969)

h. 127
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3 Sebagal Remajia Pubti kita ( siswa SMKK Negeri ) menu
rut kenyatasn yang dapat dilihat oleh penulis pada wzktw
berkunjung di sekolah ini, bahwa mercka itu juga rajin dam
tekunm pwlé mengikuti pelajaran asgamanys. Mercka ingin mem
perdaliam pengethhuan -agamanya, secara ratiomal serta ingin
mengembangkan pengamalam ajaran agama balk yang menyangkut
sikap, perilaku maupun ketrampilan keagamaan lainnyae.

Seperti diketshui pula, masa Remajza adzlah masg-ma
sa bergejiolaknya bermacam-maczm perasaan, yang kadang- ka
dang satu samg lain bertentangan, sehingga tidak mustzhil
remaja putri kita itu terombang ambing antara berbagai ge
jolak em.ogi Yyang saling .bertentangan- o Di antara sebab ke
goncangan perasaan itu , yang sering terjadi pada masa re
maja putri ini ( siswa SMKK ) adélah pertentangan atau tam
paknya perbedaan amtarg ndlgi-nilal moral/akhl ok yang di -
ajarkan oleh agama dengan kelskuan orang-orazng disekeliling
masyarakat.

Di samping itu, kegoncangan jiwa remaja akibat doro
ngan scks yang semagkin terasa, yang lkadang-kadang timbul
keinginan untuk mengikuti arus dorongan tersebut, gkan te
tapi meraka itu tgkut melgksanakannya karena tidak berani
melangzgar ketentugn agama. Tetapli dilain pihak, para siswa
melihat, banyalk oramg yang berani pula melanggarnyae.

Dengan urgiazn tersebut di atas, dapat dikatakan bah-
Wa dirass perlu dan harus dilaksangkan intensi fikasi secara

maksimagl pemdidikan agZama Islam terhadap siswa =-siswg ini.,
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. Peraman pemdidikan agasma Islam dalam membina morsl
akhlak siswa-siswa saat sckarang ini memang semakin sa

ngat penting, Meskipun memang sering terjadi dikalangam
putri-putri rémaja itu, terbawa arus kegoncmngan sklks na
mun hal semacam itu , temtunya kita tidak mengingi nkannys
dapat berlarut-larut pada semus remaja putri kita. Di si
milah pentingnya pendidikan agsma Islam unmtulk semain dita
namkan dan ditumbuhkan dalam diri siswa-siswa. Yaitu deng
ant cara mendekatkan .agama itu memperbanyak pembi asasn un
tuk memgamallkan ajaran agama dalam kehidupan Sphéfi-harit
.KareMa untuk membina angk didik/siswa agar mempunyai sifat
sifat terpuji, budi pekerti yamg mulia tidaklah mungiin
dengan penjelasan saja atau pengertian Saja, akan tetapi
perlu membd asgkannya yntuk melakukan yang baik menurut ke
tentuan ajaran agama yang diharapkan nantinya akan mempus
nyal sifat-sifat itu, dam menjaouhi sifat yang terecela, Ke
hiasaan;dan latihan itulsh mantinya membuat siswa cemde -
rung lkepada melakultan yang baik dan meninggalkan yang ter
cela.

Pembentukan silkap, pembinaan moral dan pribadi pada
umumnya terjadin melalui pengalaman sejak kecil,Pen
didik/pembina pertama adalah orang tug, kemudiagn gu
ru di sekolsh. Semua pengalamsn Yamg dilslui amgzk
sejiak kecilnya, akan merupskam unsur penting dalam
pri badinyal

Jelaslah bBahwa peranan pendidikan agama I'slam itu

EDr..Zalﬁi-ah! Darajat, Tlmw Jiwg Agama( et VvIT,J ak-
arta, Bullam Bintamg, 1979 ) , h, 78. :

R )
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akan semgkin penting , karena-pendidikam moral yang paling
sempurna tefdapat dalam agéMa ( agama Islam khusﬁsnya).
Pendidikan agama Islam diarahkan untuk menciptgkam
kepri badian Muslim yaitu :
kepribadiagn yang memiliki nilgi-nilai agzma Islam, me
milih dan memutuskan sertz berbuat berdassarkan nilgi-
milai Islgm, dan bertamnggung jawab sesual demgan mi
nilai Islam 3 _

Nilai-ndilal Islam itu ialah ARk Qur'an dan Hadits,
dan oleh sebgh itu berkemaan dengan sistem Moral (skhlak)
dalam Islam berhubungsn erat dengan sistem fiman/aqidsh Ta
ulid, ibadgh dan sebagainya, semuanya ada dalam Al Qur'an
dan Hadits, :

Balam Islan kita diperintahkan menuntut ilmu penge
tahugn sebanyak-banyaknya, tetapi juga kita disuruh berdog
"Waliai Tuhanku Iindungilah gku dari ilmu yang tidzsk bermam
faat". Kita disuruh beribadgh untuk mensucikan diri (sifat
Tuhan yaitu Quddus), Tegasnys Pendidikan Moral/skhlak dg -
1an Islam adalash pengembangan potemﬁi-ﬁotensi (sifat Tuhan)
disertasi dengan amaﬁah, atau ibadagh disertai amanash. Dalam
arti potensi-potemsi ( sifat Tuhan) berkembang) dan amanah
itu menhimbiné perkembangan, Justeru itulah, sebagai umat
Islam dan siswa itu sendiri wajib menuntut ilmu pengatahu-
an Islam, agar Moral itu berkembamg terus melalwi pemdidik

an agama Is8lam di di sekol zh=sekol gh.

- 2Dre Abmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Peondidikan
an Islam (cet.ITII,Bandung,PT.AL Ma' ardi 1,107k ), he 26,




i PG
: Tugas guru agamaza yaltu menjalankan smanagh gumg
membimbing pertumbuhan dan.perkemhangan.Moral/akhlak pa
ra siswa , sechingga kelak akan dapat menciptskan manu -

sig=-manusia ( siswa ) yang memiliki kepribadian Muslime

BeUsaha-Uszaha dan Metode Yang Dilskukan Dalam Membina Mo

ral Siswg

Untulk mencapai tujuan pendidikan agama Islam di
_ SMEK Negeri ini yasitu membentuk Moral/Akhlak siswa men
Jiadi pribadi Muslim temtunya harus dlheremgl dengan ber
bagai ussha yang sifatnya paedagoéis atau mendidik. Ka
reng pelajaran agama Islah itu bukan hanya satu segi sg
ja. Ada segl pengetahuan (kognitif)nya seperti tentang
fakta-fakta sejarah, syarat-syarat sah shglat, pasa dam
sebagainya. Ini merupgkan fagkta yang tidak herobsh.Meto
de mengajarkan temtulah dengan ceramah seperti dalam me
ngajarkan fakta-fakta lainnya.

Tetapli seperti kita ketzhui pula, aspek agama
yang lebih penting lagi adaiah Moral/Akhlak. Aspek mo
ral/skhl sk temmasuk dalam kawasam afektif atau sikap dan
terbutki dalam bentulk tingitgh laku, ITni tidak termasuk
kawaban kognitif /pengatzhuan, Tentulash dalam mengajar-
kan Morzl/zskhlak tidak sama dalam mengajarkan fakta.

Sehubmmgsn dengsn ussha-ussha dan metode yang ha
rus dilaskuken oleh guru agama yang bertugas di SMKK Nege
ri dagpat diikuti uraian berikut ini,
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. Sesual demgan wawancaras penulis dengan guru agama
yvang bertugas di SMKK Negeri Farepare tentaﬁg-usaha dam me
tode yang dilakukan dalam membima Moral siswanya yaitu :

1) Jntulk menumbuhkan dan mengembangkan rasa cinta sisw
wa kepada Al Qur'am, maka kami giatkan pelajaram
baca tulis aksSara Al Qur'am di sekolah serta meme-
rintahkan menghafal surgh-sursh yasng telzly ditentu
kan , dengan pemakaian metode demonstrgsi dan meto
de latikan. Ini kami Igkukan bagik-baik dengan melg
Iui kegiatan Intrgkurikuler mgupun Ko-Kurikuler
dan bahkan sering dengan kegiatan Ekstra Kurikuler,

Selgin itu, kami mencolba mengadakan pertanding-
an atau MTQ Al Qur'an antar kelas menjelamg libur
Semester, :

2) .Untuk menumbuhkan dan mengembbnglkan rasa pergatuan
dan kesatuan siswa , kami lakukan pertandingan pi
dato keagamaan atau Da'wah antar kelas juga. Pelsk
Sanasnnya kami Izkukan satu kali dalam sebulan.

- %) Jntuk menumbubkan dsnm memgembangkan rasa hormat
menghormati, rasa harga menghargai dan rasa cinta
serta kasih sayang kepada sesama manusia, msaka ka-
‘mi mengajale para siswa , apabila berjimpas dengam
teman ucapkanlah "salam Islam ", Bukan saja teman
juga kepada guru-gurunya, dan oramg lain seagamae.

4) JUntuk menumbuhltsn dan mengembangkan harga dan mar
tabagt diri semndiri, kanli senantiasa mengajiakk dan
mengamalkan sehari-hari kepada siswa yaitu membig
salkkan diri jujur dalam segala hal, tidak berkata
dusta, tidak sombong/angkuhl, suka hemolong, memban
tu , sopan santun kepada orang tua dan kepada se-
sama teman dan oramng lain 4

ITtulagh yang dilakukan oleh guru agamsz sebagai
daya Wpaya atau wsgha yang positif dalam rangka membing mo
ral/akhlék para siswa, disertgi mectode-metode lztihan/prak
tek serta demonstrasi. Jadi dapat difahami bahwa semakin
banyak kegliatan keagamaan diberikan kepada siswa tentunya

“quh AmriyB.A.(Guru Agama SMKKN ). Wawancaras. Tgl.
25 dJuli 1990, di sekolah, =




skan semgkin mendorong d_an mempercepat terbinanya sikap mo
rak/ akhil gk terhadap siswa.

Penulis sempat pula memcobas menghubungi salah seor
amg guru SMEKK Negeri ini yaitu Guru BP dan sempal menmanya
kzn tentang keadsan siswa SMEEN ini ,karena hemat penulis
bahwa pekerjaan guru BP di sekolah itu penting pula dalam
bidang pembimasn kedisiplimam para siswa. Belisu mengata-
kan kepadaz penulis bahwa @ _

Yah , memang banyak suka dukanya membing dan membim
bing siswa wanita, Maklum wanita itu dalam berbagal
}Zeadaan: dam sifat-sifat ada perbedaan dengan laki-la
ci, Tetapi berkat kerja sama kita semua, para gurw
di sekolah ini maka Sampai Saat sekaramg ini, seca-
ra umum para Siswa /putri-putri kita baik-balk saja.
relanggaran kedisiplinanm sekolgh, ¥ata tertib siswg
yang berlaku, jaramg terjizdi. Walaupun terjadi juga
kami cepat mengatasinya. Dan yang tok kalzsh penting
nya yang turut dalam pembinsan siswa adalah pendidik
an yang diterima sisws di sekolah ini, cukup efektif
yaitu pemdidikan agama 5

Jelagslah bahiwa kerja sama para pendidik di seko-

1ah ini memang cukup baik dan harmonis.

Menurut hiemat pemulis dan sesual dengan pemgamatan
di sekolah pada waktu menpunjungi sekolagh ini, penulis me
liiat kegiataw proses belajar mengajar yang aktif; dan ke
giatan praktek siswa , baik praktek dari jurusan tata Bo-
ga maupun praktek jurusan tatas Busama. Kelihatannya siswa
tidak punya kesempatan main-main gtau bolos. Semua padat

berbagainkegiatannya masing-masing,

5 3 “
Drs,Tajrin (Guru BP SMEKN ). Wawancora,Tgl.29 -
Maret 1990, di sekolgh,
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. Deﬁgam beberapa metode pengajaran seperti metade
metode Ceramgh, metode tugas, demonsgrasi , diskusi, ta
nya jawab dan sebagainya, usahausghsg dan Upaya yang dila
kulkkan oleh guru agama di SMKK Negeri Parepare ini dglgm

membina moral siswa dengan sebaik-baiknya, Menurut infor
masi yang diutargkasm balk. guru agama maupun guru BP kepg
da penulis dikatskan bshwa :

Beberapa ramgkaian kegiatan yang dﬁlakﬂkan dalam men

dukung pembimaan Moral/akhlask siswa di sekolash ini

Yaitu :

1) .Telah dibangun Pos Jags di pintu gerbamg sekolah
dan yang bertugas sebagai Piket ialah siswa sendi
ri secara berganti-gantian tiap hari serta di bawa
koordinztor Guru-Guru pembima piket dalam waktu
dan hari tertentu,

2) .Setiap siswa yang ada keperluan diluar harus min-
ta izin kepada pembing piket yang bertugas ketika
itu, Jadi tidak Seémau-maunya siswa keluar tanpa
izin,

3) JMeningkatkan firekuemsi tugas-tugas Ko Kurikulep
dan tugas Ekstrsz Kurikuler kepada siswa dengan ja
Ian ¢
aeuntuk bidang studi agams dilakukan kegiatan-ke-

glatan : tugas menghaf®y] surgh-sursh/syat yang
telah ditentuksn, memberi pelajaran membaca gksa

ra AL Qur'an pada sore hari ( 3 x semingru) ser

ta tugas menulis indah kali!ﬂ.at/gyat—gyat di ru-

mah, Kegiatan ini semua diberi nilai oleh euru,
b.Bidang Studi lainnys ialsh tugas Pekerjasn Bumsh
dan tugss lainmya yang berkaitan dengan jurusam
Para siswa. 6
4).Tata tertib siswaz di sekolah semakin di tingkatkan

Dari uraianm tersebut, depgi paedagoiis dapat di
ketzahul bahwa semua kegiatan itu mendidilk siswa taat dan

patub kepada peraturan Yang ada sehingga kedisbplinan

Ghuh.Annrﬁ,B.A. (Guru Agama SMKRKN). Wawancsra,.
Tgl,25 Juli 1990, di sekolah.
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sBiswg semgkin tertanem den tumbuh secara berkesinambungan.
Selain itu uszhia-usaha Kainnys yang dilaskukan oleh
guru agama di sekolagh ini,y=ng menurut keterangan lainnya
yang diberikan oleh guru agama kepada penul#s yaitu :
l.,Untuk Ebbhh menanamkzn rasa kecintaagn siswa kepada
ajaran agamanys, maka setiasp Hari-Hari Besar Isigm
dilgkukan peringatan hari besar tersebut, yiitu Ha
ri peringstan Maulid Ngki saW, Israg ME'rsj Nabki Mu
hammad saw; dan kegistan ini langsung parz siswa/
pengurus OSTS menjadi penitianya.
2.Dilaksangkan puls perlombasn Cerdas Cermat isi kan

dungan Al Qur'asn serta perlombgah menghafal AL Qurt
an setiagp Semester .

Je}iaslah; bahwa USaha-USaha ]:d_'mbj_n_g‘an dan pembi -
Naan moral/akhlak siswa-siswa SMKK Negeri Parepare pel ak

Sallaannya cukup efektif dan.terkoordiansi secara padu di

antara semua unsur yang terkait di sekolah,
Usaha demi usaha serta segala metode yang cocok
diferapak guna memelihara ketertiban dan ketshaman seko-
lah di SMEK Negeri ini. Peningkatam dan pengembgngan
a.Proses belajar mengajar di kelas semakin diperketat ba
gl kehadiran siswa mengikuti pelajaran.

b.Pelgjaran Praktek dari jurussn tata Busama dan tata
Boga bemar-benar mendapat perhatian Para siswa.

C.Peraturan tata tertib Sisws dan pelaksanaan 5 K di se-
kolah semakin terarah ( 5 K yaitu Keindzhan, Kebersih-
an, Keamanan, Ketertiban dan Kekeluargaan).

d.Pendaya gunaan dan efektivitas sarana/alat perags agama
di sekolah cukup di fungsikan oleh guru agama.

Mub Amri,B,A.(Guru agama SMKKN). Wowancara.Tel.25
Juli 1990, di selrolah.



WET . I
C.Pengaruit Penerapan Pendidikan Agama Islam Dalam Pembimag

an Morgl Siswa

Kalau kita menganaliss hubungan Moral/gkhlak ter
hadap anask didik/siswa, kita tidgk terlepss dari pemdi-
dikan, mulgl sejiek dilshirkan, karemaz perkembangan kep

_ribadian sngk berjalan terus sepanjang hidupnya. Justeru
ifu moral/akhlak dan amak didik sangat erat hubungannya
', sebgh tercgpainya suatu tujuan pendidikan yang diberi
kan kepada énak didik,apabila asnak didik/siswp itu su
daht memiliki morazl/zkhlzsk yzng baik dan terpuji. Tetagpi
jika morsl siswz itu tidok ball maka tujuzn pemdidikan
agamg tidsk tercapzi secara tuntgs. '

Pendidikan agama Islam yang diberikan kepada sis
wa-siswa SMEK Negeri Parepare ini gpenurut pengamstan pe
nulis memang cukup berjalan lancar, mingt dan gairsh pa
ra siswa mengikuti pelajaran agama cukup baik dan semua
nya taat dan patuh kepadz peraturan tats tertiﬁ.

Sesuzgl dengan data y=ng telgh dikumpulksn oleh
penulis dalam penelitian di SMKK Negeri ini bghwa seca
ra umum dapat dikstsksn penerspsn pendidikan agama Is
lam dan pengaruhnya terhadap moral/zkhlak siswa cukup
bailk, Walgupun memang masih adz siswa yang acuh tgk gcuh
mengenai masSalsh moral/akhlak itu, tetapi jumlahnya ti-
dalc mempengzruhi yang lainnya. .

Pengamatan penulis di sekolagh ini, sebagal siswa

wanita memang cukup mereka itu senantiasa memelihara
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dan menjaga hargg diri, martagbat diri mereksg., Kepribadian
nya sebagal pelajar putri semantiasp mercks nampskkan de
" ngan penuh kehati-hatiagn sertz sewajarnyza.
: Data yang telah dikumpulkan oleh penulis melalui
tanya Jjawab kepada guru-guruldi sekolsh ini mengenai kua-
litas /mutu moral/akhl ak para siswa di sekolgh ni, dapat
penulis cantumkan di bawgh ini, ‘
Bohwa siswa-siswa SMEK Negeri Parepare dari segi ke
patuban dan ketaatan mengikuti pelagjaran cukup baik
Semus siswa telah menampakkgn kedisiplinan yang cu
kup timggi dalam memeliharg nama diri dan mama seko
Ighnya
Dilain pendgpat atau tanggapan guru yang dihubu-
ngi penulis dikatgkan bahws :
Berkat pengawasan dan pemantsuan secara terus meme-
rus yang dilgkuksn oleh Pimpinan Sekolgh maupun
oleh puru-guru bidamg studi lainnya, para siswa cu
kup memadai rasa ketaoatannya selama mengikuti pel-
ajaran 9
Tidagk henti-hentinya penulis menghubungi guru-gu
ru di sekolgh ini untuk memintai tanggapannya mengemaikku
alitas moral/akhlak siswa setelsh memperolech pengal aman

belajar pemdidikan agama Islanm.
Dari salgh seorang guru lainnya mengemukskan penda

patnya atau pendangannya tentshg Moral/akhlak siswa di se
kolah ini., Beliau mengatakan bahwa :

8Dra.ﬁwstiniati ( Guru SMKKN Parepare). AWancara.
Tgl, 29 Juli 1990, di sekolgh,

9Drs, Faisal (Guru PMP SMKKN Parcpare). Wawancara
Tgl., 29 Juli 1990, di sekolah,
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. Berkat pendidikan , khususnya pemdidiltan agama yang
di peroleh penulis di sckolsgh, benar-benar aspek mo
ral/etika para siswa adalah cukup positif. Kita be
lum perngh mendengar siswa terlibat pada perbuatan

. perbuatan negatif selama jam sekolah berlangsungfo

Data selanjutnya yang sempat penulis kumpulkan
yaitu keterangan pemdapat guru olsh rags :

Memong merupakan suatu kesepskatan bersama dalam
pembinasan morsl siswa yang lebih baik lagi. Dengan
berbagai jenis pendidikan Apengajaran yang diterima
oleh siswa seperti pendidikan PMP, Pendidilkan asgama
Pendidikan Kesenian serta Pemdidikan Olah Rzga ini
saling isi mengisi, Schingga menurut kami, bzhwa se
gl Moral siswa kita cukup baik, terkendali 11

Demikfiinlah beberspa pandangan guru-guru yang
sempat penulis kumpulkan selama dalam pemelitian di sekolabh
inia »

Dari pimpinan sekolzh mengemultgkan kepada penulis
sebagai kelengkapan penelitisn penulis di- sekolah ini meng
tarakan kepada penulis bahwa :

Siswm-siswa SMKK Negeri ini sebagian besar sudah

cukup baik; sudah mampu mengedalikan diri dari si-

kap dan perilaku yang bertentangan demgan nilgi-ni
lai z2gama. Karena selama ini kami belum pernah me-
nerima Iaporan dari luar tentang'adfnya perbustan

negatif yang dilakukan oleh siswa 1

Cuku. jelas dan terang kepada kita bahwa selama

1OWsnun Hasan.B.A. (Guru SMKKN Parspare). Wawancaws
Ig « Tgl, & Juli 1990, di sekolighe

- DrsMu ru SMKEN R
M - Guru SMKEN Pareparc) .Wawan
PRIE R i | e e

- 12pre Ny.J.T. Burhanuddin. (Kepala Sekolah SMKEN).
Wawspcars . Tgl. 29 Juli 1990 , 4i sekolah.
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ini dampagk positif pengaruh pendidikan agama Islam terhs -
dap siswa-siswa adalalt baik. Moral/askhlzk siswa-siswa te
1alt menampakkan sikap dan perilgku yang baik dan terpuji.
Jadi boleh dikatakan bahws pelaksansan pendidikan agams Is
Llam di SMKK Negeri Parepare , tidaklah sig-sia, bemar- be
nar menamp akkan hasil yang cukup positif; baik segi mezkl
dan gkhlak siswa, maupun sesi pengamalan ibadah agama mere
ka. Walaupun memang kadang-kadang didengar bshwa ada siswa
Yang berkelahi misalnya, namun hal semscam itu cepat di -
atasi oleh guru-guru, utamanya Guru BPl nys.

Suatu kerja sama yang baik dam hgrmonis dari semug
unsur pendidik di sekolah fifii ; tidaklain adalsh turut men
dukumgg tercapainys pendidikan agama yang memang Saling isi
mengisi dalam membina dan membimbing siswa ke arah yang le
bil baik. Pendidikan agama Islam yang salah Satu tujuannya
Yang utama ialah memperbaiki nilai moral (akhlak) anak di
dik kita. Dan khusus di SMKK Negeri pareparc, scbagai kesim
Pulan penulis bahwa pengaruh pendidikan agama Islam adalah
telah dapat menaikkan derajat, kualitas moral para siswa
yang lebih bailky dan lfita harapkan agar moral siswa yang &u
dah semakin baik ini dapat berjalan see¢ara kontinyu,




BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

3.Pendidikan agama Islam di SMKK Negeri Parepare telah tu

rut berperan sktif dalem membina dam membimbing para

siswa untuk mencapal tujuan pendidikan agamz Islam, uta
manya aspek moral (skhlak). Dengsn Kurikulum 1984 Pendil
dikan agama Islam tersebut, telah menjadi pedoman bagi
guru agama untuk pelgksanasn proses belajar mengajar de
ngan penggunaan metode yang bervariasi menurut kepenting
an tiap pokok bshasan yang akan disajikan,

B.SMKK Negeri Parcpare ini, selama bordirinys baik masih
merupaltan filial Soppeng maupun setelsh menjizadi SMKK Ne
geri yang definitif berdasarkan SK Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan tahun 1983, maka semua bidang studi Yang
diajarkan berjalan lancar, khususnya bidang studi pendi
dikan agoma Islam itu semdiri.

53.SMKK Negeri Parepare, memang memiliki keunikan tersem-
diri yaitu pars siswa yang dibina di dalamnya adalah ka
um Hawa (Wanita), putri-putri kita , sebagai harapan
bangsa dan negar; untuk itu mereka dibeksli ilmu penge-
tahuan yang memadai termasuk pelajaran agama. SMKK Nege
ri ini memiliki dua jurusan yaitw jurusan Tata Busanal
Menjahit) den jurusan tata Boga (Memasak) sebagai bi -
dang studi kerumah tanggaan mempersiapkan putri-putri

kits da¥am ketrampilan pekerjaan tersebut,

- 88 -
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. bUsaha demi usalia serta metode yang bervariasi yang di-
lakukan oleh gurw aganag di sekolah ini dalam pelsksnag-
an: pendidikan agama Islam cukup efektif. Peningkatan
nilai-nilai Morzl (zkhlzk) parz siswz menunjukkan hasil
yeng positif, Para siswa menampskksan ketaatan dan kepa
tuhan kedisiplinan di sekolah. Banyak usaha yang dila-
kulkkan oleh guru dalam ikut serta meningkatkan mutu Mo
ral Jakhlals ) yang sifatnya mendidik,

SMenurut hssil peneilitian penulis di sekolzh ini bahwa
kualitas , derajat dan muts moral/akhl sk siswa adalah
cukup baik, Para siswa cukup mengendalikan diri dari
hal-hgl yeng negatif, Penanaman kedisiplinan dengan me
lalui ussha-ussha yang positif cuk memperlihatkan hasil
yang lebih baik.

Pari beberapa tanggapan/pendapat para guru yang sempat
penulis hubungi di sekolah secara umum berpendapat bsh
Wwa pendidikan agama Islam dan pendidikan lainnys felsh
mensmp aklkan hasil yang baik; utamanya segi kuslitas

moral siswa . Jadi pengarubh pemdidikan agoma Islam ter

hadlap moral/akkhlak siswa adalalk cukup bai (positif),

l.Pénulis menyarankan agar di sekolah ini dapét di bangun
Mushallali tempat praktek shalat siswa., Karena selama
ini praktek/latihan shalat hanya dilakukan di dalam ke
las masing-mesing siswa sewaktu pelsjaran agama/ibadah,

2Melalul "Karwa ilimiyah ini pula, penulis menyarankan

-
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. agar Penggunaan Sarana/alat pengajaran seperti glat
peraga pendidikan agamz Islam dapat dipertimbangkan
agar ditambab Iagi oleh sekolgh, '

SeMelalul karya ilmiysh ini, penulismmenghimbau kepada
pihgk Kantor Departemen ARama Kotamadya £ arcpare, ki

ranya Buku-buku psket pendidikan agama Islam dapst lc
bih ditambah, utamanys Kiteb Tafsir Al Qur'sn serta

buku-buku yang sangat berguns bagi pengembangan pendi
dikan agama Islam di SMKK Negeri ini,

Lh.Kerja sama yang baik dan harmonis yang selams ini te
lah berjalan baik dan Lancar dari para guru di sekoda
1ah ind dapat lebih ditingkatkan lagi, minimal tel;h
dapat dilpertaohankan sps yang sudgh dicapai selama
ini dalam membing dan membimbimg paras siswsa.

2.Kiranya kerja sama dan hubungan guru demgan para Qr-
ang tua siswa , dapat lebih ditingkatkan lagi ,mengi-
ngat tanggung jawab pendidikan tidak hanya dipundak
para guru di sekolah, tetapi juga para orang tua pu
la.

P
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